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Sambutan

Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Program Pendidikan Profesi Guru —selanjutnya disebut PPG —memiliki
tujuan untuk menghasilkan guru-guru profesional. Guru profesional adalah
guru yang memiliki seperangkat kompetensi meliputi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Melalui guru-guru professional ini diharapkan proses
pendidikan di madrasah dan sekolah dapat berjalan secara inovatif dan
bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya dapat memperoleh pengetahuan
teoritik semata, tapi juga memiliki kemampuan dalam mengaktualisasikan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui tangan-tangan guru
professional ini, ekosistem pendidikan di madrasah dan sekolah dapat
mendukung tumbuh kembang peserta didik secara optimal sesuai dengan
amanat konstitusi.

Penulisan modul pembelajaran PPG ini menambah koleksi karya yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI.
Aktifitas ini juga menunjukkan bahwa kita sebagai regulator dan juga sebagai
instansi pembina para guru agama dapat mengambil peran dalam penyediaan
sumber belajar bagi masyarakat.

Keberadaan Modul PPG ini sangat penting karena menjadi salah satu
sumber belajar mahasiswa PPG di Kementerian Agama RI. Melalui modul ini
para mahasiswa Program PPG dapat melakukan reskilling (melatih kembali) atau
bahkan wupskilling (meningkatkan kemampuan), sehingga memenuhi syarat
untuk menjadi guru profesional.

Saya menyampaikan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat
dalam penyusunan dan penyuntingan Modul PPG di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam. Semoga Modul PPG ini bermanfaat bagi Lembaga
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) dan dapat digunakan sebagai
rujukan bagi dosen dan mahasiswa Program PPG di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam.

Jakarta, Januari 2023
Direktur Jenderal,

Ttd

Muhammad Ali Ramdhani
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Sambutan
Panitia Nasional PPG Dalam Jabatan

Kementerian Agama RI

Kualitas penyelenggaraan sebuah pendidikan berkaitan erat dengan
ketersediaan bahan ajar atau sumber belajar. Sebuah proses pendidikan juga
akan terlihat maksimal hasilnya jika didasari dengan ketercukupan dalam
mengakses referensi. Begitulah kira-kira yang dapat dijadikan alasan mengapa
Direktorat Jenderal pendidikan Islam berkepentingan untuk menyediakan
modul Pendidikan Profesi Guru.

Sebagian besar masyarakat mengetahui bahwa peraturan perundang-
undangan memang mengamanatkan bahwa guru sebagai pendidik wajib
tersertifikasi, disamping harus sudah memenuhi kualifikasi, memiliki
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan nasional. Sertifikat pendidik diperoleh melalui mekanisme
pendidikan profesi. Pendidikan profesi juga sekaligus juga menjadi media
meningkatkan kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Terwujudnya
profesionalitas itu, merupakan bentuk komitmen pemerintah---dalam hal ini---
Kementerian Agama RI dalam menciptakan kecerdasan anak bangsa sesuai
bunyi Pembukaan Undang-undang Dasar 45.

Sejak tahun 2017, proses sertifikasi guru tidak lagi ditempuh melalui jalur
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Seluruh guru diwajibkan
mengikuti sertifikasi melalui jalur pendidikan profesi, yang selanjutnya dikenal
dengan istilah pendidikan profesi guru —disingkat PPG.

Untuk mendukung pelaksanaan PPG ini, sumber belajar seperti halnya
modul-modul untuk pengayaan kompetensi professional dan pedagogik serta
perangkat pembelajaran harus disediakan.

Jumlah keseluruhan modul yang dibutuhkan untuk penguatan konten
keagamaan pada guru PAI dan madrasah sebanyak 48 (empatpuluh delapan)
dari 8 (delapan) mata pelajaran, yakni; PAI, Figh, Quran-Hadis, Akidah Akhlak,
SKI, Bahasa Arab, Guru Kelas MI dan Guru Kelas RA. Dalam setiap mata
pelajaran disediakan 6 modul. Keberadaan 6 (enam) modul tersebut
menggambarkan ketuntasan kajian setiap mata pelajaran.



Saya menyampaikan terima kasih kepada para pihak yang membantu
dalam penyelesaian modul, termasuk bagi para penyunting yang memeriksa dan
mengoreksi beberapa kesalahan kecil dalam modul-modul tersebut yang tentu
perlu masukan dan saran untuk perbaikan yang lebih baik pada edisi berikutnya.

Kita semua berharap semua modul tersebut dapat mewakili keseluruhan
materi yang dibutuhkan dan dapat memberikan manfaat bagi para mahasiswa
peserta PPG.

Jakarta, Januari 2023
ttd
Ahmad Zainul Hamdi
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PENDAHULUAN

A.Peta Konsep

B. Rasional

Secara berurutan setelah mempelajari modul 1 tentang ulum al-Quran
dengan berbagai macam cabang keilmuannya, kemudian mahasiswa akan
diajak untuk manganalisis dan mendalami kajian ilmu-ilmu hadis sebagai
sumber utama kedua dalam penetapan hukum dan syariat Islam setelah al-
Quran al-karim

Pada modul ke-2 ini, mahasiswa akan belajar secara mandiri tentang ulum
al-Hadis yang terbagi dalam 4 kegiatan belajar; 1) Hadis dan strukturnya, 2)

X

A1,
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ruang lingkup ulum al-hadis dan sejarah perkembangan ulum al-Hadis, 3)
macam-macam hadis, dan 4) kedudukan dan fungsi hadis dalam syariah Islam.

C. Deskripsi Singkat

Kajian tentang ulum al-Hadis dengan beberapa macam kajian yang ada di
dalamnya akan menambahkan khazanah keilmuan mahasiswa tentang sumber
hukum Islam yang kedua yaitu hadis. Hadis dalam kedudukannya sebagai
penafsir ayat-ayat al-Quran yang disamapaikan melalui sabda Nabi
Muhammad SAW sebagai pembawa risalah dan penafsir ayat-ayat al-Quran
melalui hadis beliau baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan
Rasulullah terhadap sesuatu hal.

Hadis sebagai penafsir al-Quran yang ada selama Nabi Muhammad masih
hidup dalam kurun waktu lima belas abad yang lalu tentu harus dipelajari
dengan sebaik-baiknya karena pada hakikatnya hadis tidak hanya sekedar
belajar matan hadisnya akan tetapi yang terpenting juga adalah menjaga sanad
dan rawinya hadis agar tetap terjamin keshahihannya sebagai sumber hukum
Islam setelah al-Quran.

D.Relevansi

Materi kajian tentang ulum al-Hadis pada modul ini sangat relevan untuk
menambah khazanah keilmuan tentang ilmu-ilmu hadis bagi mahasiswa
Pendidikan Profesi Guru yang sedang mengikuti diklat PPG baik dalam
jabatan maupun prajabatan. Modul kedua ini merupakan salah satu dari 6
modul yang disiapkan kementerian Agama RI dalam rangka menyiapkan
calon guru-guru professional pada mata pelajaran al-Quran Hadis sehingga
memiliki kemampuan dan pemahaman yang baik tentang kajian hadis.

E. Petunjuk Belajar

v' Berdoalah kepada Allah sebelum membaca modul ini agar dimudahkan
segala urusan belajarnya dan memperolah ilmu yang bermanfaat

v Setiap modul yang akan dipelajari disiapkan peta konsep materi modul agar
mahasiswa dapat mengetahui bahan kajian lengkap pada modul ini

v' Bacalah materi modul dengan seksama agar dapat dipahami isinya

v/ Ikuti latihan pada akhir modul agar dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari melalui pendekatan problem based learning (PBL) atau
Project Based Learning (PjBL)

v  Untuk mendapatkan pemahaman yang singkat tentang isi modul ini,
silahkan baca rangkuman materi yang tersedia di akhir modul



v’ Pada setiap akhir kegiatan belajar tersedia tes formatif untuk menguji
pemahaman mahasiswa dalam setiap KB

v" Referensi dan tambahan bahan bacaan di setiap akhir kegiatan belajar
disediakan untuk menambah khazanah keilmuan tentang materi modul baik
berupa link youtube maupun artikel jurnal

v Sebagai uji pemahaman materi modul secara keseluruhan pada semua
kegiatan belajar 1 - 4 telah disediakan tes akhir modul secara keseluruhan
modul 1

v" Selamat belajar

xi



KEGIATAN BELAJAR 1
PENGERTIAN HADIS DAN STRUKTURNYA

CAPAITAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

Setelah mempelajari KB 1 ini, Anda diharapkan akan memiliki
kemampuan membedakan antara hadis seperti sunah, khabar dan atsar, serta
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi struktur hadis, sanad matan
dan mukharrij.

SUBCAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN
e Menjelaskan Pengertian Hadis, Sunah, Khabar Dan Atsar;
e Menganalisis Perbedaan antara Hadis, Sunah, Khabar Dan Atsar;

e Mengidentifikasi struktur hadis; Sanad, Matan Dan Mukharrij.

POKOK-POKOK MATERI

e Pengertian Hadis, Sunah, Khabar dan Atsar;

e Perbedaan antara Hadis, Sunah, Khabar dan Atsar Mengetahui tentang
Struktur Hadis;

e Sanad, Matan dan Mukharrij/Perawi.




e
T

an

URAIAN MATERI:
PENGERTIAN HADIS DAN STRUKTURNYA

A. Pengertian Hadis

Dalam kamus Lisan al-’Arab kata hadis yang berasal dari bahasa
Arab memiliki arti al-Jadid min al-Asyya’ (sesuatu yang baru), nagisul
gadim (lawan dari lama/kuno), dan yutlaqu ‘alal kalam (berkaitan dengan
ucapan). Ada juga yang menyatakan bahwa kata hadis memiliki arti
saall/aall (baru) atau 25815 Al (al-khabar) yang artinya berita, pembicaraan
dan perkataan. Kata hadis juga digunakan di dalam al-Qur’an dan
memiliki makna yang berhubungan dengan kalam, sebagaimana QS.
Adh-Dhuha/93: 11:

@ 155 o5 taa, Ul
Artinya: Dan terhadap nikmat Rabbmu maka hendaklah kamu menyebut-

nyebutnya (dengan bersyukur). (QS. Adh-Dhuha/93:11)

Sejumlah ulama mendefinisikan hadis. Di antara ulama tersebut
adalah Mahmud Ath-Thahan yang mendefinisikan hadis dengan:

7 51 M 51 V3 58 252 Ly ade Al Lo 1 2 2ls e

Artinya: Sesuatu yang datang dari Nabi baik berupa perkataan atau perbuatan
dan atau persetujuan

Dalam beberapa kitab ulumul hadis, para ulama menggunakan
istilah (redaksi) yang berbeda dalam mendefinisikan hadis. Di antara ada
seperti di atas ‘sesuatu yang datang' ada juga yang menggunakan
beberapa redaksi seperti di bawah ini:

J\/ J.,.ei ... = Sesuatu yang disandarkan kepada...
&[ f&j ... = Sesuatu yang disandarkan kepada...
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jﬂ CA..;B ... = Sesuatu yang dibangsakan kepada...
o8 3% ... = Sesuatu yang diriwayatkan dari...

Keempat redaksi di atas mempunyai makna yang sama, yakni
sesuatu yang datang atau sesuatu yang bersumberkan dari Nabi dan
atau disandarkan kepada Nabi.

Berdasarkan definisi di atas, hadis merupakan sumber berita yang
datang dari Nabi saw dalam segala bentuk baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun sikap persetujuan. Definisi di atas memberikan
kesimpulan, bahwa kadis mempunyai tiga komponen yakni :

1. Hadis yang berupa perkataan Nabi Muhammad saw. disebut dengan
hadis Qawli, misalnya:

AN G iy B ke gt g

Artinya: Jika dua oramg muslim bertemu dengan pedangnya, maka
pembunuh dan yang terbunuh di dalam neraka..." (HR. al-Bukhari)

2. Hadis yang berupa perbuatan Nabi Muhammad Saw, disebut hadis
Fi'ly misalnya shalatnya beliau, haji, perang dan lain-lain.

3. Hadis yang berupa persetujuan Nabi Muhammad Saw., disebut Hadis
Tagqriri, yaitu suatu perbuatan atau perkataan di antara para sahabat
yang disetujui Nabi. Misalnya, Nabi diam ketika melihat bahwa bibik
Ibn Abbas menyuguhi beliau dalam satu nampan berisikan minyak
samin, mentega, dan daging binatang dhabb (semacam biawak tetapi
bukan biawak). Beliau makan sebagian dari mentega dan minyak
samin itu dan tidak mengambil daging binatang dabb karena jijik.
Seandanya haram tentunya daging tersebut tidak disuguhkan kepada
beliau. (HR. al-Bukhari).

Untuk memudahkan pemahaman kita berikut ini digambarkan
denah komponen atau bagian-bagian dalam Sunah:
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KOMPONEN SUNAH

DAN
v j v
Perkataan Nabi/ Perbuatan Nabi/ Persetujuan Nabi /
Qawly Fi'ly Taqgriry

Di antara ulama ada yang membuat kategori lain, seperti hadis
tentang sifat-sifat Nabi (washfi), sejarah (tarikhi) dan cita-cita (hammi)
Rasul. Hadis sifat (washfi), baik sifat fisik (khalgiyah) maupun sifat
perangai (khulugiyah). Sifat fisik seperti tinggi badan Nabi yang tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek kulit Nabi putih kemerah-
merahan bagaikan warna bunga mawar, berambut keriting, dan lain-
lain. Sedang sifat perangai mencakup akhlak beliau, misalnya sayang
terhadap fakir miskin, anak-anak dan lain-lain.

Sejarah hidup Rasul juga dikategorikan sebagai hadis, baik
sebelum menjadi Rasul maupun setelahnya. Menurut pendapat yang
kuat/rdjih ,jika setelah menjadi Rasul wajarlah dimasukkan sebagai
Sunah atau hadis tetapi sejarah yang terjadi sebelum menjadi Rasul,
belumlah dimasukkan Sunah kecuali jika diulang kembali atau
dikatakan kembali setelah menjadi Rasul.

Para ulama Syafi'iyah juga memasukkan apa yang dicita-citakan
Rasul saw (sunnah hammiyah) sebagai bagian dari sunnah. Sekalipun apa
yang direncanakan itu belum dilakukannya, karena beliau memang
tidak merencanakan sesuatu kecuali yang benar dan dicintai dalam
agama, dituntut dalam syari‘at Islam, dan beliau diutus untuk
menjelaskan syari‘at Islam. Seperti cita-cita beliau berpuasa tanggal 9
Muharram. Sekalipun ini baru merupakan cita-cita namun telah
diucapkan maka masuk dalam kategori hadis gawli dan hammiyah.
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B. Sunnah
Kata sunnah memiliki arti a3)) ij:.;.\\ (suatu perjalanan yang

diikuti), 5552\ 3=l (tradisi yang berlanjut terus-menerus), sebagaimana
firman Allah saw dalam Surah al-Fath/48 : 23 :

( . /:/L-'i«/ P P
@S NI 3L 5 |3 e eds 5 i

Artinya: Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu
sekali- kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.

Sunnah menurut istilah adalah
gl Al Ly el Lo 1 i

Artinya: Segala perkataan Nabi saw, perbuatananya, dan segala tingklah
lakunya.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa sunnah sinonim hadis
Sunnah bersifat lebih umum yaitu meliputi segala sesuatu yang datang
dari Nabi dalam bentuk apapun, baik berkaitan dengan hukum atau
tidak. Tetapi sebagian ulama membedakan bahwa sunnah terfokus pada
perbuatan Nabi Muhammad Saw. saja dan yang dilakukan secara terus
menerus.

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan Sunnah,
perbedaan itu lebih disebabkan karena perbedaan disiplin ilmu yang
mereka miliki atau yang mereka kuasai dan ini menunjukkan
keterbatasan pengetahuan manusia yang dibatasi pada bidang-bidang
tertentu. Ulama hadis melihat Nabi sebagai figur keteladanan yang baik
(uswatun hasanah), maka semua yang datang dari Nabi adalah Sunnah.
Ulama Ushul melihat pribadi Nabi sebagai pembuat syari‘at (sydri’),
penjelas kaedah-kaedah kehidupan masyarakat, dan pembuat dasar-
dasar ijtihad. Ahli Fikih memandang segala prilaku Nabi mengandung
hukum lima yaitu wajib, haram, sunnah, makruh, dan mubah.
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C. Khabar

Menurut bahasa, khabar diartikan L;J\ (al-naba’) artinya berita. Dari

segi istilah khabar identik dengan Hadis, yaitu segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi (baik secara marfi™ atau mawgqif dan atau
magqthu’) baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifat.
Di antara ulama memberikan definisi :

P
s

CJ\MU\ \ \.M oﬁf}&)w&\y&\ ;\D\.«G

)_@) j) : j\ uuuU\
Artinya: Sesuatu yang datang dari Nabi saw dan dari yang lain seperti dari para
sahabat, tabi‘in dan pengikut tabi‘in atau orang-orang setelahnya.

Mayoritas ulama menyatakan bahwa hadis lebih khusus yang
datang dari Nabi, sedang khabar adalah sesuatu yang datang dari pada
Nabi Muhammad dan juga dari yang lain, seperti para sahabat, tabi’'in
dan tabi’ut tabi’in dan yang lainnya.

D.Atsar

Atsar dari sisi bahasa berarti G._.J\ \ i) (peninggalan atau

bekas sesuatu). Maksudnya, peninggalan atau bekas Nabi Muhammad
Saw., sebab hadis itu pada hakikatnya adalah peninggalan nabi

Muhammad Saw. Atsar juga bermakna J;?.:J\ (yang dipindahkan dari

Nabi), seperti kalimat: J)gL:J\ 2edl (doa yang dipindahkan/diambil dari
Nabi).

Menurut istilah ada dua pendapat terkait dengan atsar ini.
Pertama, Atsar adalah sinonim dengan hadis. Kedua, Atsar adalah sesuatu
yang disandarkan kepada para sahabat (mawqiif) dan tabi‘in (magthii’)
baik perkataan maupun perbuatan. Sebagian ulama mendefinisikan:
\@&E\@Aﬂwm\y@d\jgbgpz\;\;

55 a3l Gl
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Artinya: Sesuatu yang datang dari selain Nabi saw dan dari para sahabat,
tabi‘in dan atau orang-orang setelahnya.

Sesuatu yang disadarkan pada sahabat disebut berita mawgiif dan
sesuatu yang datang dari tabi'in disebut berita magthu’. Menurut Ahli
Hadis Atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw (marfil’),
para sahabat (mawgqiif), dan ulama salaf. Sementara Fugahi Khurrasan
membedakannya Atsar adalah berita mawgilf sedang Khabar adalah
berita marfii". Dengan demikian Atsar lebih umum daripada Khabar,
karena Atsar adakalanya berita yang datang dari Nabi dan dari yang lain,
sedangkan Khabar adalah berita yang datang dari Nabi atau dari
sahabat, sedangkan Atsar adalah yang datang dari Nabi, sahabat, dan

yang lain.
Tabel 01. Perbedaan Hadis dan Sinonimnya
Hadis dan Aspek dan
if
Strukturnya Sandaran Spesifikasi Sifatnya
Hadis Nabi Perkataan (gawl), Lebih khusus
perbuatan (fiil), dan sekalipun
persetujuan (tagrir) dilakukan sekali
Sunnah Nabi dan para Perbuatan (fiil) Menjadi tradisi
sahabat
Khabar Nabi dan selainnya | Perkataan (gawl), Lebih Umum
perbuatan (fi’il)
Atsar Sahabat dan tabi'in | Perkataan (gawl), Umum
perbuatan (fi’il)

E. Perbedaan Hadis Nabawi, Hadis Qudsi dan Alquran

Hadis dilihat dari sandarannya ada dua; pertama disandarkan
pada Nabi sendiri disebut Hadis Nabawi, kedua disandarkan kepada
Allah swt yang disebut Hadis Qudsi. Hadis Qudsi perlu dimunculkan
karena ternyata banyak mahasiswa yang belum mengerti statusnya.
Pada umumnya mereka terjebak nama Qudsi itu sendiri yang diartikan
suci kemudian mereka menduga bahwa semua Hadis Qudsi Shahih.
Mari kita kaji pengertiannya terlebih dahulu.

Hadis Qudsi disebut juga Hadis Ilihi dan Hadis Rabbini.
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Dinamakan Qudsi (suci), Ildhi (Tuhan), dan Rabbini (ketuhanan) karena
ia bersumber dari Allah yang maha Suci dan dinamakan Hadis karena
Nabi yang memberitakannya yang didasarkan dari wahyu Allah swt.
Kata Qudsi, sekalipun diartikan suci hanya merupakan sifat bagi Hadis,
sandaran Hadis kepada Tuhan tidak menunjukkan kualitas Hadis. Oleh
karena itu tidak semua Hadis Qudsi shahih tetapi ada yang shahih,
hasan, dan dha’if tergantung persyaratan periwayatan yang
dipenuhinya, baik dari segi sanad atau matan. Definisi Hadis Quds ialah:

Ja3 32l ) ey el o Szl el )5 8

Artinya: Segala Hadis yang disandarkan Rasul saw kepada Allah swt.

Definisi ini menjelaskan, bahwa Nabi hanya menceritakan berita
yang disandarkan kepada Allah, bentuk berita yang disampaikan hanya
berupa perkataan tidak ada perbuatan dan persetujuan sebagaimana
Hadis Nabi biasanya. Bentuk-bentuk periwayatan Hadis qudsi pada
umumnya menggunakan kata-kata yang disandarkan kepada Allah,
misalnya sebagaimana berikut:

s 38 Jak /A JB oy ade el J6

Artinya: Nabi Saw bersabda: Allah “azza wajalla berfirman...'

\ u/ﬁjf%jju&}wm\y&\i}u

Artinya: Rasulullah saw bersabda pada apa yang beliau riwayatkan dari Allah
swt...

sk a5 3845 38 S i ol Lol ;

Artinya: Rasulullah saw menceritakan dari Tuhannya, Dia berfirman : ...

Contoh Hadis qudsi, misalnya Hadis diriwayatkan dari Abi
Dzarr:
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Artinya: Hadis Mu adz bin Jabal ia berkata : Aku mendengar Rasulillah saw
bersabda, bahwa Allah aw berfirman : Kecintaan-Ku (Mahabbah-Ku) berhak
bagi mereka yang saling mencintai karena Aku, Kecintaan-Ku (Mahabbah-Ku)
berhak mereka yang merendahkan hati (tawddhu” ) karena Aku, Kecintaan-Ku
(Mahabbah-Ku) berhak bagi mereka yang saling berziarah...'. (HR. Ahmad )

Jumlah Hadis Qudsi tidak banyak hanya sekitar 400 hadis tanpa
terulang-ulang dalam sanad yang berbeda (ghayr mukarrar). Hadis qudsi
tersebar dalam tujuh kitab induk hadis. Mayoritas kandungan hadis
Qudsi berisi tentang akhlak, agidah, dan syari‘ah. Di antara Kitab Hadis
Qudsi, al-Ahddits al-Qudsiyah, yang diterbitkan oleh Jumhr Mesir al-
“Arabiyah, Wuzérah al-Awgqaf al-Majlis al-A’la li Syu’tn al- Islamiyah
Lajnah al-Sunnah, Cairo 1988 dan lain-lain.

F. Perbedaan Hadis Qudsi dan Hadis Nabawi

Perbedaan antara Hadis Qudsi dan Nabawi terletak pada sumber
berita dan proses pemberitaannya. Hadis Qudsi maknanya dari Allah
yang disampaikan melalui suatu wahyu sedangkan redaksinya dari
Nabi yang disandarkan kepada Allah. Sedangkan Hadis Nabawi
pemberitaan makna dan redaksinya berdasarkan ijtihad Nabi sendiri.
Dalam Hadis Qudsi Rasul menjelaskan kandungan atau yang tersirat
pada wahyu sebagaimana yang diterima dari Allah dengan ungkapan
beliau sendiri. Pembagian ini sekalipun kandungannya dari Allah, tetapi
ungkapan itu disandarkan kepada Nabi sendiri karena tentunya
ungkapan kata itu disandarkan kepada yang mengatakannya sekalipun
maknanya diterima dari yang lain.

Oleh karena itu selalu disandarkan kepada Allah. Pemberitaan
yang seperti ini disebut Tawfigi. Pada Hadis Nabawi kajian Rasul melalui
ijtihad yang dipahami dari al- Qur’an karena beliau bertugas sebagai
penjelas terhadap Alquran. Kajian ini didiamkan wahyu jika benar dan
dibetulkan dengan wahyu jika salah. Kajian seperti ini disebut Tawgifi.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Hadis Nabaw?
dengan kedua bagiannya merujuk kepada wahyu baik yang dipahami
dari kandungan wahyu secara tersirat yang disebut dengan Tawfigi
maupun yang dipahami dari Alquran secara tersurat yang disebut
dengan Tawgifi dan inilah makna firman Allah dalam Surah al-Najm ayat
3-4:

FR a5 ol sdl 2 Bl

Artinya: Dan tidaklah yang diucapkannya (Alquran) itu menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
kepadanya.' (QS. Al-Najm/53: 3-4).

Pada ayat ini ijtihad tidak merupakan lawan kata dari wahyu dan
tidak ada alasan untuk melarangnya. Lawan kata wahyu pada ayat
tersebut adalah hawa. Nabi tidak berkata dari hawa nafsu tetapi dari
wahyu. Secara umum dari beberapa uraian di atas dapat dikembangkan
menjadi beberapa perbedaan antara Hadis Qudsi dan Hadis Nabawi di
antaranya sebagai berikut :

1. Pada Hadis Nabawi Rasul saw menjadi sandaran sumber
pemberitaan, sedang pada Hadis Qudsi beliau menyandarkannya
kepada Allah swt. Pada Hadis Qudsi, Nabi memberitakan apa yang
disandarkan kepada Allah dengan menggunakan redaksinya sendiri.

2. Pada Hadis Qudsi Nabi hanya memberitakan perkataan atau gawli
sedang pada Hadis Nabawi pemberitaannya meliputi
perkataan/gawli, perbuatan/fi'li, dan persetujuan/ tagriri.

3. Hadis Nabawi merupakan penjelasan dari kandungan wahyu baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Maksud Wahyu yang tidak
secara langsung, Nabi berijtihad terlebih dahulu dalam menjawab
suatu masalah. Jawaban itu ada kalanya sesuai dengan wahyu dan
adakalanya tidak sesuai dengan wahyu. Jika tidak sesuai dengan
wahyu, maka datanglah wahyu untuk meluruskannya. Hadis Quds?
adalah wahyu langsung dari Allah swt.

4. Hadis Nabawi lafadz dan maknanya dari Nabi menurut sebagian
pendapat, sedang Hadis Qudsi maknanya dari Allah redaksinya
disusun oleh Nabi.

5. Hadis Qudsi selalu menggunakan ungkapan orang pertama (dhamir

10
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mutakallim) : Aku (Allah)...Hai hamba-Ku...sedang Hadis Nabawi tidak
menggunakan ungkapan ini.

G. Struktur Hadis

Struktur Hadis terdiri dari beberapa bagian yaitu sanad, matan
dan mukharrij. Untuk memudahkan definisi istilah-istilah tersebut,
terlebih dahulu perhatikan contoh struktur hadis sebagai berikut :

B R N R T RNt A Y- AR N A O
L”%J\u;d:\,&q\usi\qj&%\u;,\#\fgj/\)\J,..c\..u.\’.sw\.m\,

G A AR B a5 S 5 1B ey e W o
(sl o ) Telals T 206 Ve OLELLY

Artinya: Memberitakan kepada kami Musaddad, memberitakan kepada kami
Abd al-Wirits dari al-Ja di dari Abi Raja’ dari Ibn Abbas dari Nabi saw bersabda
: Barang siapa yang benci sesuatu dari pimpinannya (amir) maka hendaklah
sabar, sesungguhnya barang siapa yang keluar dari penguasa (sultan) satu
jengkal maka ia mati Jahiliayah'. (HR. al-Bukhari)

Bagimana Anda melihat contoh kerangka Hadis di atas? Ada 3
bagian yang perlu anda perhatikan yaitu kalimat-kalimat yang bergaris
bawah, yakni: Pertama, penyandaran berita oleh «al-Bukhdri kepada

Musaddad dari Abd al-Warits dari al-Ja"di dari Abi Raja’ dari Ibn Abbas dari
Nabi' rangkaian penyandaran ini disebut: Sanad.

Kedua, Isi berita yang disampaikan Nabi: «Barang siapa yang benci
sesuatu dari pimpinannya...» disebut : Matan.

Ketign, sedang pembawa periwayatan berita terakhir yang
termuat dalam buku karyanya dan disampaikan kepada kita yakni al-
Bukhari disebut Perawi atau Mukharrij yang artinya orang yang
meriwayatkan Hadis. Untuk memudahkan pemahaman anda berikut ini
dibentangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:

11



Gambar 01. Bagan Alur Struktur Hadis

Untuk lebih jelasnya masing-masing istilah ini akan dipaparkan

secara terperinci dalam uraian berikut:

. Sanad Hadis

Sanad menurut bahasa: sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan,
dan pedoman. Dan menurut istilah ahli hadis ialah:

G dlagd Jlash Al

Artinya: Mata rantai para periwayat Hadis yang menghubungkan sampai
kepada matan Hadis.

Sanad ini sangat penting dalam hadis, karena hadis itu terdiri dari
dua unsur yang secara integral tak dapat dipisahkan satu dengan
yang lain, yakni matan dan sanad. Hadis tidak mungkin terjadi tanpa
sanad, karena mayoritas hadis pada masa Nabi tidak tertulis
sebagaimana al-Qur’an, dan diterima secara individu (dhid) tidak
secara mutawidtir. Sanad disebut juga Musnad dan dari Musnad
muncul pula Musnid. Musnad sandaran berita dalam proses
periwayatan Hadis atau diartikan orang yang disandari dalam
periwayatan. Sedang Musnid adalah orang yang menyandarkan
berita itu kepada orang lain. Arti Musnad berkembang memiliki tiga
pengertian:

1) Hadis yang diterangkan sanad-nya sampai kepada Nabi saw,
disebut Hadis

12
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2) Musnad sesuatu kitab hadis yang pengarangnya
mengumpulkan segala Hadis yang diriwayatkan oleh seorang
sahabat dalam satu bab dan yang diriwayatkan oleh seorang
sahabat lain dalam bab yang tersendiri pula, seperti Musnad
Imam Ahmad.

3) Hadis yang sandarannya bersambung (muttashil) kepada Nabi
saw (marfu’).
b. Matan

Kata matan menurut bahasa berarti; keras, kuat, sesuatu yang
nampak dan yang asli. Dalam perkembangannya, istilah matan ini
juga digunakan dalam jenis karya penulisan, begitu juga dengan
kata syarah. Matan di sini dimaksudkan karya atau karangan asal
seseorang yang pada umumnya menggunakan bahasa yang
universal, padat, dan singkat, sedangka syarah-nya dimaksudkan
penjelasan yang lebih terurai dan terperinci dari matan tersebut.

Matan dalam Ulumul Hadis adalah redaksi hadis itu sendiri.
Redaksi hadis itu kemudian disyarahi (diperjelas) lagi. Contoh kitab-
kitab hadis yang mensyarahi matan dari kitab hadia adalah kitab
Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani yang merupakan syarah
dari Sahih Bukhari.

Menurut istilah, matan adalah:
_ = /5 s /5:
olas g 438 @) epdl LU

Artinya: Beberapa lafazh Hadis yang membentuk beberapa makna.
Matan Hadis ini sangat penting karena yang menjadi topik kajian
dan kandungan syariat Islam untuk dijadikan petunjuk dalam
beragama.

¢. Mukharrij atau Periwayat Hadis

Kata Mukharrij adalah isim fa'il (bentuk pelaku) dari kata Takhrij
atau istikhrdj dan ikhrdj yang dalam bahasa diartikan menampakkan,
mengeluarkan dan menarik. Maksud Mukharrij di sini adalah adalah

seorang yang menyebutkan suatu hadis dalam kitabnya dengan
sanadnya. Dr. Abd Al-Muhdi menyebutkan:

13
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S5 ) ST a5l
Artinya: Mukharrij adalah penyebut periwayatan sepert al-Bukhari.

Misalnya jika suatu Hadis mukharrij-nya al-Bukhari berarti Hadis
tersebut dituturkan al-Bukhari dalam kitabnya dengan sanadnya.
Oleh karena itu biasanya pada akhir periwayatan suatu Hadis
disebutkan &l 4s Al Hadis di-takhrij oleh al-Bukhari dan
seterusnya. Atau untuk menyatakan perawi suatu Hadis dikatakan
dengan kata: a4l ol s Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Bagi perawi yang menghimpun Hadis ke dalam suatu kitab
tadwin disebut dengan perawi dan disebut pula Muddawin (orang
yang menghimpun dan membukukan Hadis), demikian juga ia
disebut Mukharrij, karena ia yang menerangkan para perawi dalam
sanad dan derajat Hadis itu ke dalam bukunya.

Mukharrij artinya, orang yang meriwayatkan Hadis dan
disebutkan dalam kitab karyanya. Mukharrij Dr. Abd Al-Muhdi
menyebutkan:

S8 51550 STs 5 sl
Artinya: Mukharrij adalah penyebut periwayatan sepert al-Bukhari.

Darikata Mukharrij keluarlah kata ‘Takhrij' yang berarti
menampakkan, — mengeluarkan, — menerbitkan, — meneyebutkan  dan
menumbuhkan. Maksudnya menampakkan sesuatu yang tidak
nampak atau sesuatu yang masih tersembunyi, atau tidak kelihatan
dan masih samar. Takhrij memerlukan tenaga dan pikiran seperti
makna kata istikhraj yang diartikan istinbith yakni menghasilkan
hukum dari teks Hadis.

H.Kontekstualisasi Nilai Moderasi Beragama dalam Ulum al-Hadis

Dalam pembahasan tentang ulum al-Hadis, dikenal banyak
definisi tentang hadis. Namun, belakangan disepakati bahwa hadis
adalah ucapan, perbuatan, dan ketetapan atau persetujuan Nabi
Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman
merupakan hal yang sulit dihindari dan tidak bisa kita bantah
kehadirannya. Inilah yang disebut dengan pluralism berpikir dalam
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kehidupan. Unsur-unsur kehidupan apapun tidak dapat dilepaskan
dari nilai keberagaman. Hal ini menuntut kita untuk dapat bersikap
bijak dan toleran terhadap perbedaan dan keberagaman.

Perbedaan dan keberagaman harus dihadapi dengan sikap
toleran dan tidak boleh memaksakan pendapatnya sendiri kepada
orang lain. Dalam ulumul hadis, ada istilah hadis, sunnah, khabar, dan
atsar. Istilah-istilah ini juga memiliki ragam macam definisi yang satu

sama lain tidak selalu sama. Dalam menghadapi realitas keberagaman
tersebut, kita harus bersikap toleran dengan mengedepankan nilai-nilai
moderasi beragama. Nilai moderasi beragama yang di dalamnya
mengandung spirit toleransi perlu dimiliki oleh setiap orang dalam
kehidupan ini. Hal ini penting agar kita tidak gampang menyalahkan
orang lain dan menganggap diri sendiri yang paling benar.

Dalam pembahasan ulumul hadis juga dikenal ada istilah hadis
Nabawi, hadis qudsi, dan al-Qur’an. Istilah-istilah ini juga memiliki
definisi masing-masing. Hal yang akan ditegaskan di sini adalah bahwa
tidak ada di dunia ini hal yang selalu harus sama, artinya ada
persamaan dan ada perbedaan. Ini merupakan realitas yang tidak bisa
dibantah. Dalam menghadapi realitas yang berbeda tersebut kita harus
bersikap toleran (tepo seliro), tidak gampang menyalahkan orang lain.
Di sinilah perlunya mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama
dalam kehidupan termasuk dalam mempelajari ulumul hadis.
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KEGIATAN BELAJAR 2
ULUM AL-HADIS, RUANG LINGKUP, DAN SEJARAHNYA

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

Menguasai ulumul hadis, ruang lingkup dan sejarahnya dengan
penuh ketelitian.

SUBCAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

e Menjelaskan konsep dasar ulumul Hadis

e Mengidentifikasi pembagian Hadis, obyek dan manfaatnya

e Menganalisis sejarah pertumbuhan dan penghimpunan Hadis

e Mengidentifikasi cabang-cabangnya.

POKOK-POKOK MATERI

e Pengertian Ulumul Hadis

e Pembagian Ulumul Hadis, Obyek dan Manfaatnya

e Sejarah Pertumbuhan dan Penghimpunan Ilmu Hadis

e Cabang-cabang Ilmu Hadis
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URAIAN MATERI
ULUM AL-HADIS,
RUANG LINGKUP, DAN SEJARAHNYA

A. Pengertian Ulumul Hadis

Istilah ulumul hadis, terdiri dari kata ulum dan hadis. Kata ‘ulum
berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari kata ‘ilm yang berarti
pengetahuan.! Menurut Mutakallimin, ilmu berarti kondisi
tersingkapnya (terbukanya) sesuatu yang diketahui (objek
pengetahuan). Sebagian ulama mengartikan ilmu sesuatu yang
tertanam dalam diri seseorang yang dapat digunakan mengetahui atau
menemukan sesuatu.?

Sedangkan hadis sudah dijelaskan pada pembelajaran yang lalu
(KB.1) yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw baik berupa
perkataan, perbuatan dan ketetapan/persetujuan, sifat cita-cita dan
lainnya. Dari pengertian tersebut dapat diartikan ilmu-ilmu yang
membahas tentang segala yang disandarkan kepada Nabi saw baik
berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan/persetujuan, sifat cita-cita
dan lainnya.

Para Ulama telah sepakat bahwa Ulumul Hadis atau ilmu yang
membahas tentang perihal hadis baik dari segi periwayatannya atau
dari segi materi/ matan riwayat hadis adalah suatu ilmu yang sangat
penting.3 Demikian juga al-Suyuti dari wulama mutagqaddimin
mengartikan ilmu hadis adalah adalah ilmu pengetahuan yang
membicarakan tentang cara-cara persambungan hadis sampai kepada

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawuwir, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 966.

2 Muhammad ibn Muhammad Abu Syihab, al-Wasit fi ‘Ulum Mustalah al-Hadis,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 25. Lihat pula Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 53

3 Saeful Hadi, Ulumul Hadis, (Yogyakarta: Sabda Media,.t.t), 1.
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Rasul SAW dari segala hal ihwal para perawinya, kedhabitan, keadilan,
dan dari bersambung tidaknya sanad dan sebagainya.*

Pembukuan hadis di awal abad ke-2 Hijriyah terjadi pada masa
khalifah “Umar ibn ‘Abd al-'Aziz, salah seorang khalifah Bani Umayah.
Proses kodifikasi hadis yang baru dilakukan pada masa ini dimulai
dengan khalifah mengirim surat ke seluruh pejabat dan ulama di
berbagai daerah pada akhir tahun 100 H yang berisi perintah agar
seluruh hadis Nabi di masing-masing daerah segera dihimpun, ‘Umar
yang didampingi Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri (w. 124
H/742 M), seorang ulama besar di negeri Hijaz dan Syam, menggalang
agar para ulama hadis di masing-masing daerah mereka.

Al-Zuhri berhasil menghimpun hadis dalam satu kitab sebelum
khalifah meninggal dunia yang kemudian dikirimkan oleh khalifah ke
berbagai daerah, untuk bahan penghimpun hadis selanjutnya. ‘Umar
juga memerintah Abu Bakar Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm (w. 117
H) untuk mengumpulkan hadis yang terdapat pada Amrah binti ‘Abd
al-Rahman (murid kepercayaan ‘Aisyah) dan Qasim ibn Muhammad
ibn Abi Bakar al-Shiddiq.>

Di sekitar pertengahan abad ke-3 Hijriyyah, sebagian ulama hadis
merintis ilmu ini dalam garis-garis besarnya saja dan masih berserakan
dalam beberapa mushafnya. Di antara mereka adalah Ali bin Al-
Madani (238 H), Imam Al-Bukhari, Imam Muslim, Imam At-Turmudzi
dan lain-lain.

Adapun perintis pertama yang menyusun ilmu ini dalam satu kitab
khusus ialah Al-Qadhi Abu Muhammad al-Hasan ibn Abdurrahman
Ar-Ramahurmuzy (360 H) yang diberi nama dengan Al-Muhaddis al-
Fasil Baina Rawi wa al-Sami’. Kemudian bangkitlah Al-Hakim Abu
Abdilah al-Naisaburi (321-405 H) menyusun kitabnya yang bernama
Makrifatu Ulum al-Hadis. Usaha beliau ini diikuti oleh Abu Nadim al-
Asfahani (336-430 H) yang menyusun kitab kaidah periwayatan hadis
yang diberi nama Al-Kifayah dan al-Jam’u li Adabi al-Syaikhi wa al-Sami’
yang berisi tentang tata cara meriwayatkan hadis.

“Jalal al-Din ‘Abd Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tarqib al-
Nawawi, jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 5-6
51dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010), hal 94.
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B. Pembagian Ulum al-Hadis

Ulumul Hadis dibagi ke dalam dua bagian: ‘Ilm al-Hadis ar-Riwayah
dan ‘Ilm al-Hadis Ad- Dirayah:

1. Ilmu Hadis Riwayah adalah ilmu yang membahas tentang
bagaimana ketersambungan hadis (kaifiyyatu ittishal al-ahadis)
tersebut sampai kepada Nabi Muhammad Saw., baik dari sisi
kualitas hapalan dan kualitas ‘adalah para perawinya dan juga dari
sisi bagimana kondisi rangkaian sanadnya, tersambung atau
terputus. Menurut ulama mutagaddimin dan muhaddisin ilmu ini
juga disebut dengan ilmu wushul al-hadis. Menurut ulama
muta’akhhirin, ilmu hadis riwayah adalah ilmu yang memuat
penukilan apa-apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
Saw, baik yang berupa perkataan, perbuatan, penetapan atau sifat.
Objek pembicaraan di dalam ilmu hadis riwayah adalah bagaimana
cara menerima, menyampaikan kepada orang lain dan
memindahkan suatu hadis. Dalam menyampaikan hadis hanya
dinukilkan dan dituliskan apa adanya baik mengenai matan
maupun sanadnya. Sedangkan faidah mempelajari ilmu riwayah
untuk menghindari terjadinya salah kutip terhadap apa yang
disandarkan kepada Nabi saw.¢ Perintis ilmu hadis riwayah yang
populer dan dikenal sebagai ulama’ yang Dberhasil
mengkodifikasikan hadis adalah Ibn Shihab az-Zuhri.”

2. Ilmu Hadis Dirayah menurut ulama hadis mutagaddimin ialah
ilmu yang membahas cara memahami lafad-lafad hadis
berdasarkan kaidah bahasa dan syariah yang berkesesuaian
dengan perilaku dan kondisi Nabi Muhammad Saw. Sedangakan
menurut ulama muta’akhkhirin, ilmu hadis dirayah adalah ilmu
untuk mengetahui kondisi (ahwal) sunnah dan matan dari sisi
keberterimaannya dan ketertolakannya, tata cara penyampaian
dan penerimaan (tahammul wa al-ada’) hadis dan sifat (kualitas) rijal
(orang-orang yang meriwayatkan) hadis. 8 Objek ilmu dirayah

®Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, 7. Lihat pula Fatchur Rahman, Iktisar
Musthalahul Hadis (Bandung: PT al-Ma’a>rif, 1974), Cet. 1, 74.

’"Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), 7 . Lihat pula Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Hadis, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2012), 112.

8Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, 7
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adalah keadaan masing-masing perawi (sanad hadis) dan apa yang
diriwayatkannya (matan hadis). Tujuan utama ilmu ini adalah
menetapkan maqgbul (diterima) dan tidaknya suatu hadis.? Perintis
ilmu hadis dirayah adalah para ulama’ ahli hadis seperti ar-
Ramahurmuzi, an-Naisaburi, al-Asfihani, al-Khatib al-Baghdadi,
dan lain sebagainya.

Dengan melihat uraian Ilmu Hadis Riwayah dan Ilmu Hadis
Dirayah diatas, tergambar adanya kaitan yang sangat erat antara yang
satu dengan yang lainnya. Hal ini karena setiap ada periwayatan hadis
tentu ada kaidah-kaidah yang dipakai dan diperlukan baik dalam
penerimaannya maupun penyampaiannya kepada pihak lain. Sejalan
dengan perjalanan Ilmu Hadis Riwayah, [Imu Hadis Dirayah juga terus
berkembang menuju kesempurnaanya, sesuai dengan kebutuhan yang
berkaitan langsung dengan perjalanan Hadis Riwayah. Oleh karena itu,
tidak mungkin IImu Hadis Riwayah berdiri tanpa Ilmu Hadis Dirayah,
begitu juga sebaliknya.

Tabel 02. Perbedaan Ilmu Hadis Riwayah dan Dirayah

Ilmu Hadis Riwayah Tinjauan Ilmu Hadis Dirayah
Sabda, perbuatan, taqrir, Objek Sanad, periwayat, dan
sifat, dan fisik Nabi saw. matan

termasuk sahabat dan tabi’in

Untuk mengetahui segala Tujuan Untuk dapat mengetahui
sesuatu yang berasal dari kualitas hadis, mana hadis
Nabi saw dan para sahabat yang sahih, mana hadis
dan tabi’in sehingga dapat yang da’if dan mana hadis
memahami dan menghayati yang palsu dan macam-
serta mengamalkannya dan macamnya

memelihara kemurnian
ajaran Islam

Muhammad ibn Syihab al- Pendiri Ibn Muhammad al-
Zuhri (51 H-124 H) Ramahhurmuzy (265H-
360H)

°Tbid. Lihat pula Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis, (Solo: Zada Haniva, 2013), Cet. I, 6-8.
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C. Sejarah Pertumbuhan dan Penghimpunan Ilmu Hadis

Sunnah atau hadis sebagai dasar tasyri’ yang kedua setelah
Alquran dalam sejarahnya telah melalui beberapa tahapan
perkembangan yang cukup panjang. Para ahli berbeda pendapat di
dalam menentukan periodisasi pertumbuhan dan
penghimpunannya.’® Dalam buku ini dijelaskan dalam empat
periodisasi, yakni masa Rasulullah SAW, sahabat, tabi’in, dan masa
kodifikasi (tadwin hadis).

1. Hadis pada masa Rasulullah SAW

Seluruh perbuatan, ucapan serta gerak-gerik Nabi
dijadikan pedoman hidup bagi umatnya. Ada suatu keistimewaan
pada masa ini yang membedakannya dengan masa lainnya, yaitu
umat Islam dapat secara langsung memperoleh hadis dari
Rasulullah SAW sebagai sumber hadis. Pada masa ini tidak ada
jarak atau hijab yang dapat menghambat atau mempersulit
pertemuan merekall.

Ada beberapa cara yang digunakan Rasulullah SAW dalam
menyampaikan hadis kepada para sahabatnya, yaitu: (1) Melalui
para jamaah yang berada dipusat pembinaan atau majelis al- ilmi;
(2) Dalam banyak kesempatan, Rasulullah SAW juga
menyampaikan hadisnya melalui para sahabat tertentu, kemudian
mereka menyampaikannya kepada orang lain.; (3) Cara lain yang
dilakukan Rasulullah SAW adalah melalui ceramah atau pidato
ditempat terbuka, seperti haji wada” dan futuh makkah?'2.

Para sahabat dalam menerima hadis Nabi berpegang teguh
pada hafalannya, yakni menerima dengan jalan hafalan bukan jalan
menulis. Mereka mendengar dengan hati-hati apa yang Nabi
sabdakan kemudian makna atau lafadz tergambar dalam dzin
(benak) mereka. Pun juga mereka menyampaikan kepada orang
lain lewat hafalan pula.

¥Mohammad Nor Ichwan, Membahas Hmu-Ilmu Hadis, (Semarang: Rasail Media
Group, 2013), 109.

“"Mudasir, Ilmu Hadis, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 88

2Tbid, 89
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2. Hadis pada masa Sahabat

Periode kedua sejarah perkembangan hadis adalah masa
sahabat, khususnya Khulafa Ar-Rasyidin yaitu sekitar tahun 11 H
sampai 40 H. Masa ini juga disebut masa sahabat besar. Karena
pada masa ini perhatian para sahabat masih terfokus pada
pemeliharaan dan penyebaran Alquran. Periwayatan hadis belum
begitu berkembang dan masih dibatasi. Oleh karena itu para ulama
menganggap masalah ini sebagai masa yang menunjukan adanya
masa pembatasan periwayatan (Al-Tasabbut wa al-Iglal min al-
Riwayah ).13

Meskipun begitu Rasul sangat memerintahkan sahabat
untuk mentablighkan hadis seperti dibawah ini:

5 A /xSu\;uu 5 Gl L;u;w&;/\f\m

. GeF A

Artinya:  Mudah-mudahan  Allah  mengindahkan seseorang yang
mendengar ucapanku, lalu dihafalkan dan dipahamkan dan disampaikan
kepada orang lain persis sebagaimana yang dia dengar karena banyak
sekali orang yang disampaikan berita kepadanya, lebih paham dari pada
yang mendegarkan sendiri”. (HR. Tirmidzi )14

Hadis pada masa Abu Bakar dan Umar hanya disampaikan
kepada yang memerlukan saja dan apabila perlu saja, belum
bersifat pelajaran. Pada masa ini hadis belum diluaskan karena
beliau mengerahkan minat umat untuk menyebarkan al-Qur’an
dan memerintahkan para sahabat untuk berhati-hati dalam
menerima riwayat-riwayat itu. Perkembangan hadis dan
riwayatnya terjadi pada masa Utsman dan Ali. Pada masa Utsman
dan Ali hadis lebih diaplikasikan dalam kehidupan untuk
menjawab semua permasalahan dalam masyarakat dikala itu’®.

BIbid, 95.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 36.

!> Ajaj al-Khatib, Hadis Nabi Sebelum Dibukukan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
116.
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3. Hadis pada masa Tabi’in

Sesudah masa Utsman dan Ali, timbulah usaha yang lebih
serius untuk mencari dan menghfal hadis serta menyebarkannya
ke masyarakat luas dengan mengadakan perlawatan-perlawatan
untuk mencari hadis. Pada tahun 17 H tentara Islam mengalahkan
Syiria dan Iraq. Pada tahun 20 H mengalahkan Mesir. Pada tahun
21 H mengalahkan Persia. Pada tahun 56 H tentara Islam sampai di
Samarkand. Pada tahun 93 H tentara Islam menaklukan Spanyol.
Para sahabat berpindah ketempat-tempat itu. Kota itu menjadi
“perguruan” tempat mengajarkan al-Quran dan hadis yang
menghasilkan sarjana-sarjana tabi’in dalam bidang hadis.1®

Tercatat beberapa kota sebagai pusat pembinaan dalam
periwayatan hadis, sebagai tempat tujuan para tabi’in dalam
mencari hadis, ialah Madinah al-Munawarah, Makkah Al-
Mukaramah, Kufah, Basrah, Syam, Mesir, Maghribi dan
Andalus.VIntinya pada masa ini periwayatan hadis masih bersifat
dari mulut ke mulut (al-Musyafahat ), seperti seorang murid
langsung memperoleh hadis dari guru dan mendengarkan
langsung dari penuturan mereka, dan selanjutnya disimpan
melalui hafalan mereka. Perbedaannya dengan periode
sebelumnya adalah bahwa pada masa ini periwayatan hadis sudah
semakin meluas dan banyak sehingga dikenal dengan Iktsar al-
Riwayah (pembanyakan riwayat).!8

4. Masa kodifikasi (Tadwin Hadis).

Yang dimaksud dengan kodifikasi hadis atau Tadwin pada
periode ini adalah kodifikasi secara resmi berdasarkan perintah
kepala negara, dengan melibatkan beberapa sahabat yang ahli di
bidangnya. Tidak seperti kodifikasi yang dilakukan secara
perseorangan atau untuk kepentingan pribadi, sebagaimana yang
terjadi pada masa Rasulullah SAW.

Usaha ini dimulai ketika pemerintahan Islam dipimpin
oleh khalifah Umar bin Abdul Aziz (khalifah ke-8 dari kekhalifahan
Bani Umayah), melalui intruksinya kepada para pejabat daerah

18 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 45.
17 Ibid, 48.
18 Munzier Suparta, [lmu Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 85.
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agar memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para
penghafalnya. Ia mengintruksikan kepada Abu Bakar bin
Muhammad ibn Amr ibn Hazm (Gubernur Madinah). Beliau
mengintruksikan kepada Abu Bakar ibn Hazm agar
mengumpulkan hadis yang ada pada Amrah binti Abdurrahman
al-Anshari (murid kepercayaan Siti Aisyah) dan al-Qasin bin
Muhammad bin Abi Bakar. Intruksi yang sama juga diberikan
kepada Muhammad bin Syihab az-Zuhri yang dinilainya sebagai
seorang yang lebih banyak mengetahui hadis dari pada yang
lainnya.1?

Alasan mengapa hadis dibukukan/dikodifikasikan
karena: (1) Hilangnya sejumlah hadis besar; (2) Penyebaran
kebohongan; (3) Periwayatan makna; (4) Perbedaan diantara
sesama muslim; (5) Penyebarluasan ra’yu (penilaian subyektif).20

D. Cabang-Cabang Ilmu Hadis

1. Ilmu Dirayah (Kaidah Hadis tentang Rawi dan Sanad)*
a. Ilmu Rijal al-Hadis

Adalah ilmu yang membahas tentang hal ihwal dan sejarah
para rawi dari kalangan sahabat, tabi’in, dan atba’ al-tabi'in.
Sedangkan muhadditsin, sebagaimana dikutip dalam buku Endang
Soetari mendefinisikan Ilmu Rijal al-Hadis meliputi [lmu Tabagah dan
Ilmu Tarikh al-Ruwah. Ilmu Thabaqah adalah ilmu yang membahas
tentang kelompok orang orang yang berserikat dalam satu alat
pengikat yang sama. Sedangkan Ilmu Tarikh Ar-Ruwah adalah ilmu
yang membahas tentang biografi para perawi hadis. Adapun materi
dari ilmu ini adalah : (1) Konsep tentang rawi dan thabaqah; (2)
Rincian thabagah (tingkatan) rawi; (3) Biografi yang telah terbagi
pada tiap thabagah

b. Ilmu Jarh wa al-Ta’dil

"Muhammad al-Siba’i, A-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami, (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1985), 111.

20 Rasul Ja'fariyah, Penulisan Penghimpunan Hadis, (Jakarta: Lentera, 1992), 88.

21 1dri, Studi Hadis, 66-79. Lihat pula H. Endang Soetari, [lmu Hadis Kajian Riwayah
dan Dirayah, (Yogyakarta: CV Qalam, 2005), 201-213.
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Adalah ilmu tentang hal ihwal para rawi dalam hal mencatat
keaibannya dan menguji keadilannya. Ta’dil artinya menganggap
adil seorang rawi yakni memuji rawi dengan sifat-sifat yang
mengakibatkan diterimanya riwayat. Adapun al-Jarh atau Tajrih
artinya mencacatkan, yakni menuturkan sebab-sebab keaiban rawi.
IImu ini berkaitan dengan hal-hal seperti bid’ah (i'tikad berlawanan
dengan dasar syariat), mukhalafah (perlawanan sifat adil dan dhabith),
gholath (kesalahan), jahalah al-hal (tidak diketahui identitasnya),
da’wa al-ingitha” (mendakwa terputusnya sanad).

Kaidah Tajrih dan Ta’dil ada dua macam: (a) Nagd Khariji,
yaitu kritik eksternal, yakni tentang cara dan sahnya riwayat dan
tentang kapasitas rawi; (b) Nagd Dakhili, yaitu kritik internal, yaitu
tentang makna hadis dan syarat keshahihannya.

Adapun syarat-ayarat pen-tajrih dan pen-ta’dil adalah:
berilmu, taqwa, wara’, jujur, menjauhi fanatik golongan, mengetahui

sebab-sebab ta’dil dan tajrih.

2. Ilmu Riwayah (Kaidah tentang Matan)

a. Gharib al-Hadis, adalah: Ilmu yang menerangkan makna kalimat
yang terdapat dalam matan Hadis yang sukar diketahui maknanya
dan yang kurang terpakai oleh umum. Yang dibahas oleh ilmu ini
adalah lafadh yang musykil dan susunan kalimat yang sukar
dipahami, tujuannya untuk menghindarkan penafsiran menduga-
duga. Pada masa tabi’in dan abad pertama hijriyah, bahasa Arab
yang tinggi mulai tidak dipahami oleh umum, hanya diketahui
secara terbatas. Maka orang yang ahli mengumpulkan kata-kata
yang tidak dapat dipahami oleh umum tersebut dan kata-kata yang
kurang terpakai dalam pergaulan sehari-hari. Endang Soetari juga
menyebutkan beberapa upaya para ulama Muhadisin untuk
menafsirkan ke-gharib-an matan hadis, antara lain: (1) Mencari dan
menelaah hadis yang sanadnya berlainan dengan yang bermatan
gharib; (2) Memperhatikan penjelasan dari sahabat yang
meriwayatkan hadis atau sahabat lain yang tidak meriwayatkan;
(3) Memperhatikan penjelasan dari rawi selain sahabat.

b. Ilmu Asbab Wurud al-Hadis dan Tawarikh al-Mutun. Ilmu Asbab Wurud
al-Hadis adalah llmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi saw
menuturkan sabdanya dan masa-masa Nabi menuturkan. Ilmu ini
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3.

titik berat pembahasannya pada latar belakang dan sebab lahirnya
hadis. Manfaat mengetahui asbab al-wurud Hadis antara lain untuk
membantu memahami dan menafsirkan Hadis serta mengetahui
hikmah-hikmah yang berkaitan dengan wurud-nya hadis tersebut,
atau mengetahui kekhususan konteks makna hadis. Perintis ilmu
asbab wurud al-Hadis adalah Abu Hamid ibn Kaznah al-Jubairi, dan
Abu Hafash ‘Umar ibn Muhammad ibn Raja” al-"Ukbari (339 H).

c. Ilmu Nasikh wa al-Mansukh, yaitu Ilmu yang menerangkan hadis-
hadis yang sudah di-mansukh-kan dan yang me-nasikh-kannya.

Ilmu dan Kaidah tentang Sanad dan Matan??

a. Ilmu ‘Ilal al-Hadis. Adalah ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang
tersembunyi, tidak nyata yang dapat merusakkan hadis. Jadi Ilmu
‘Ilal Al-Hadis adalah ilmu yang membahas tentang suatu illat yang
dapat mencacatkan kesahihan hadis.

b. Ilmu Fan al-Mubhamat. Adalah ilmu untuk mengetahui nama orang-
orang yang tidak disebut di dalam matan atau di dalam sanad.

c. Ilmu al-Tashif wa al-Tahrif adalah ilmu yang menerangkan Hadis-
hadis yang sudah diubah titiknya (musahhaf) dan bentuknya
(muharraf)”. Diantara kitab ilmu ini adalah kitab: al-Tashhif wa al-
Tahrif, susunan al-Daruquthni (358 H) dan Abu Ahmad al-Askari
(283 H).

E. Kontekstualisasi Nilai Moderasi Beragama dalam Ruang Lingkup

Ulum al-Hadis dan Sejarahnya

Dalam pembahasan tentang ulum al-Hadis, ruang lingkup, dan
sejarahnya, kita mengenal banyak jenis hadis. Ada jenis hadis Riwayat
dan dirayah. Hal ini menunjukkan bahwa ruang lingkup jenis hadis
itu beragam, tidak tunggal. Keberagaman jenis hadis merupakan hal
yang tidak bisa dihindari. Ini bagian dari realitas pluralism dalam
kehidupan. Unsur-unsur kehidupan apapun tidak terlepas dari nilai
keberagaman. Hal ini menuntut kita agar bersikap toleran dan
moderat dalam menghadapi keberagaman dan perbedaan.

Keberagaman harus dihadapi dengan sikap moderat dan tidak
boleh memaksakan kebenaran sendiri kepada orang lain. Dalam
sejarah hadis juga ada hadis pada masa Rasulullah, masa sahabat,
masa tabi’in, dan masa kodifikasi atau pembukuannya. Ini juga
menunjukkan adanya keberagaman dalam setiap fasenya. Dalam

22 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 118-

119.
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menghadapi realitas keberagaman tersebut, kita harus bersikap

toleran dengan mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama. Nilai
moderasi beragama yang di dalamnya mengandung spirit toleransi
perlu dimiliki oleh setiap orang dalam kehidupan ini. Hal ini penting
agar kita tidak gampang menyalahkan orang lain dan menganggap diri
sendiri yang paling benar.

Dalam pembahasan jenis keilmuan hadis juga ada pembahasan
tentang ilmu Riwayat, dirayat, sanad, matan, dan pembahasan-
pembahasan yang lain. Istilah-istilah ini juga memiliki definisi
masing-masing. Hal yang akan ditegaskan di sini adalah bahwa tidak
ada di dunia ini hal yang selalu harus sama, artinya ada persamaan
dan ada perbedaan. Ini merupakan realitas yang tidak bisa dibantah.
Dalam menghadapi realitas yang berbeda tersebut kita harus bersikap
toleran (tepo seliro), tidak gampang menyalahkan orang lain. Di sinilah
perlunya mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama dalam
kehidupan termasuk dalam mempelajari ulumul hadis, ruang
lungkup, dan sejarahnya.

27



KEGIATAN BELAJAR 3
MACAM-MACAM HADIS

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN
Setelah Anda mempelajari KB 3 ini diharapkan memiliki kemampuan:

e Mengkategorikan Hadis dilihat dari kuantitas sanad dan perawi.

e Mengkategorikan Hadis dilihat dari kualitas sanad dan matannya

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

Mendiagnosis Hadis Mutawatir

Mengkategorikan Hadis Ahad; Masyhur, Aziz dan Gharib
Mendiagnosis Hadis Shahih

Mendiagnosis Hadis Hasan

Mendiagnosis Hadis Dhaif

POKOK MATERI

e Pembagian hadis dilihat dari kuantitas sanad dan periwayatnya.

e Pembagian Hadis dilihat dari sisi Kualitas sanad dan matannya
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URAIAN MATERI

MACAM-MACAM HADIS

A. Pembagian Hadis diitnjau dari Kuantitas Periwayat

Para ulama telah memetakan pembagian hadis berdasarkan
kuantitas/jumlah perawi dalam isnad yang turut meriwayatkan hadis
hingga sampai kepada kita (bi “itibari turuq nagqli ilaina), yakni hadis
mutawdatir dan hadis dhad. Hadis ahad berdasarkan jumlah perawinya
dibagi lagi menjadi tiga: masyhur, aziz dan gharib. Berikut adalah bagan
pembagian hadis berdasarkan kuantitas perawinya:

Hadis ditinjau dari kuantitas

perawi

[ Mutawatir } [ Ahad }

(=)= ) (=
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Penjelasannya sebagai berikut:
1. Mutawatir

Secara etimologi mutawdtir berarti al-mutatdbi® berarti,
yang datang kemudian, beriring-iringan, atau beruntun. Secara
terminologi definisinya:

S e agbig s fo2 £ e A5

Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak dari
sejumlah orang banyak pula yang mustahil menurut tradisi mereka
sepakat bohong.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa ada 4
kriteria Hadis mutawitir, yaitu sebagai berikut :

a. Diriwayatkan sejumlah orang banyak pendapaat yang rajih
menimal 10 orang.

b. Adanya jumlah banyak pada seluruh tingkatan sanad
¢. Mustahil sepakat bohong.
d. Sandaran berita itu pada panca indra.

Contoh Hadis mutawatir:

&i&ﬂ}mbw&ugy

Artinya: Barang siapa yang mendustakan atas namaku, maka
hendaklah bersiap-siap bertempat tinggal di neraka.'(HR. Ahmad,
Turmudzi, al-Nasi'i, Bukhari, Muslim, dan Abil Dawiid).

Di antaranya Hadis tentang telaga (al-hawdh) diriwayatkan
lebih 50 orang sahabat, Hadis menyapu sepatu (khawf)
diriwayatkan 70 orang sahabat, Hadis tentang mengangkat kedua
tangan dalam shalat oleh 50 orang sahabat, dan lain- lain

Hadis mutawdtir memberi faedah ilmu dhariiri artinya
pengetahuan secara yakin dan pasti kebenarannya, oleh karena itu
ia wajib diamalkan. Dengan demikian periwayat Hadis mutawatir
tidak perlu diperiksa sifat-sifat adil dan kedhabithannya, karena
dengan jumlah banyak periwayat yang tidak mungkin terjadi
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kesepakatn bohong dan sudah cukup dijadikan sebagai alat
mencapai tujuan akhir yakni otentisitasnya.

2. Hadis Ahad

Kata Ahdd bentuk plural (jamak) dari ahad (>\>\~ & »i)

dengan makna wdhid = satu, tunggal, atau esa. Ahdd dengan
dipanjangkan bacaan 4-hdd mempunyai makna satuan. Menurut
istilah Hadis Ahdd adalah: Hadis yang tidak memenuhi beberapa
persyaratan hadis mutawdtir.

Periwayat Hadis dhid tidak mencapai jumlah banyak yang
meyakinkan bahwa mereka tidak mungkin bersepakat bohong
sebagaimana dalam Hadis mutawdtir, ia hanya diriwayatkan satu,
dua, tiga, empat, dan atau lima yang tidak mencapai mutawatir. Jika
yang meriwayatkan itu satu orang dalam satu atau semua
tingkatan sanad disebut Hadis Gharib. Jika yang
meriwayatakannya dua orang disebut Hadis Aziz dan jika 3 orang
atau lebih yang tidak mencapai mutawatir disebut masyhur.

Contoh Hadis ahad:
e e 0 L kY )

Hadis di atas diriwayatkan 3 orang sahabat, yaitu Ibn
“Amr, “Aisyah, dan Abu Hurayrah.

Dengan demikian Hadis ini masyhir di tingkat sahabat,
karena terdapat 3 orang sahabat yang meriwayatkannya, sekalipun
sanad di kalangan tabi'in lebih dari 3 orang. Atau sebaliknya,
bisa jadi Hadis masyhiir di tingkat tabi‘in jika periwayatnya
mencapai 3 orang atau lebih tetapi tidak mencapai jumlah
mutawdtir, sekalipun di tingkat sahabat tidak mencapai masyhiir,
karena tidak mencapai 3 orang lebih.

Hadis dhdd memberi faedah ilmu nazhari, artinya ilmu yang
diperlukan penelitian dan pemeriksaan terlebih dahulu, apakah
jumlah perawi yang sedikit itu memiliki sifat-sifat kredibelitas yang
dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Hadis dhdd inilah yang
memerlukan penelitian secara cermat apakah para perawinya adil
atau tidak, dhabith atau tidak, sanadnya muttashil (bersambung)
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atau tidak, dan seterusnya yang nanti dapat menentukan tingkat
kualitas suatu hadis apakah ia shahih, hasan, atau dha’if.

Hadis ahad dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, hadis
masyhur, yakni hadis yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih perawi
di setiap tabaqat (tingkatan masa), namun di setiap tingkatannya
itu, jumlah perawinya tidak melampaui jumlah perawi pada hadis
mutawatir. Kedua, hadis aziz, yakni hadis yang diriwayatkan oleh
dua perawi di setiap tingkatannya (terutama di tingkat sahabat dan
tabi’in). ketiga, hadis gharib, yakni hadis yang jarang (asing)
diriwayatkan oleh perawi, bisa jadi hanya satu perawi yang
meriwayatkan.

B. Pembagian Hadis ditinjau dari Kualitas Hadis

Hadis dilihat dari segi kualitas sanad dan matan terbagi menjadi

dua: magbul (diterima) dan mardud (tertolak). Hadis maqbul terbagi

menjadi dua yaitu; Shahih dan hasan. Sedangkan mardud hanya satu
yaitu dha’if (lemah). Hadis shahih dibagi menjadi dua; shahih li dzatihi
dan shahih li ghairihi. Demikian juga Hasan terbagi menjadi dua yaitu

hasan li dzatihi dan hasan li ghairi. Sedang dha’if dilihat dari cacatnya

(lemahnya) perawi.

Hadis dilihat dari kualitasnya terbagi menjadi beberapa bagian

berikut:

1.

Hadis Shahih

Kata shahih dalam bahasa diartikan orang sehat antonim dari
kata al- saqim = orang yang sakit seolah-olah dimaksudkan Hadis
shahih adalah Hadis yang sehat dan benar tidak terdapat penyakit
dan cacat. Dalam istilah, hadis shahih adalah:

5o 55 i 52 VUK e Ll J33 Y s LI 5a
1 B
Al 5450

Artinya: Hadis yang muttashil (bersambung) sanadnya, diriwayatkan
oleh orang adil dan dhabith (kuat daya ingatan) sempurna dari
sesamanya, selamat dari kejanggalan (syadz), dan cacat (Villat).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, Hadis shahih
mempunyai lima kriteria, yaitu:
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a. Persambungan sanad (bertemu langsung antar perawi sampai
kepada Rasul).

b. Para periwayat bersifat adil (konsisten dalam beragama).
Pengertian adil adalah orang yang konsisten (istiqamah) dalam
beragama, baik akhlaknya, tidak fasik dan tidak melakukan
cacat muruah.

c. Para periwayat bersifat dhabith (memiliki daya ingat hafalan
yang sempurna).

d. Tidak ada kejanggalan (syddz). Maksud Syidz di sini adalah
periwayatan orang tsiqgah (terpercaya yakni adil dan dhabith)
bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih tsigah.

e. Tidak terjadi “illat (cacat tersembunyi). Arti “illah di sini adalah
suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu
Hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut.

Contoh Hadis shahih:
JB o s 1 6 g s o s 6 i it s
ey e Al Lo ¢ A1 362 06 e ) ol 5 A Es
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Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, ia berkata
memberitakan kepada kami Musaddad, memberitakan kepada kami
Mutamir ia berkata : Aku mendengar ayahku berkata : Aku mendengar
Anas bin Malik berkata : Nabi saw berdo’a :, Ya Allah sesungguhnya aku
mohon perlindungan kepada Engkau dari sifat lemah, capai, penakut, dan
pikun. Aku mohon perlindungan kepada Engkau dari fitnah hidup dan
mati dan aku mohon perlindungan kepada Engkau dari adzab kubur.

Hadis di atas dinilai berkualitas shahih karena telah
memenuhi 5 kriteria di atas, yaitu sebagai berikut :

a. Sanad-nya bersambung dari awal sampai akhir. Anas seorang
sahabat yang mendengar Hadis ini dari Nabi langsung.
Sulayman bin Tharkhan bapaknya Mu tamir menegaskan
dengan kata al-samd” (mendengar) dari Anas. Demikian juga
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Mu'tamir menegaskan dengan  al-sami” dari ayahnya.
Musaddad syaikhnya al-Bukhari juga menegaskan dengan kata
al-samd” dari Mu"tamir, sedang al-Bukhari menegaskan pula
dengan al-samd” dari syaikhnya.

b. Semua para periwayat dalam sanad Hadis di atas menurut
ulama al-jarh wa al-ta’dil telah memenuhi persyaratan adil dan
dhabith. Anas bin Malik seorang sahabat semua sahabat bersifat
adil. Sulayman bin Tharkhan bapaknya Mu'tamir bersifat
terpercaya dan ahli ibadah ( #xle 3&\) Musaddad bin Musarhad

memiliki titel terpercaya dan penghapal (kés fé'S\)Sedang al-
Bukhari Muhammad bin Isma'il, pemilik kitab al-Shahih
terkenal memiliki kecerdasan hapalan yang luar biasa dan
menjadi Amir al-Mukminin fi al- Hadits.

c. Hadis di atas tidak syddz, karena tidak bertentangan dengan
periwayatan periwayat lain yang lebih tsigah.

d. Dan tidak terdapat “illah (ghayr mu allal)
Macam-macam Hadis shahih ada dua macam, yaitu :

a. Shahih lidzatih (secra otomatis shahih karean memenuhi
krietaria).

b. Shahih li ghayrih (shahih karena dukungan sanad lain).

Dari segi persyaratan shahih yang terpenuhi dapat dibagi
menjadi 7 tingkatan, dari tingkat yang tertinggi sampai dengan
tingkat yang terendah, yaitu: 1) Muttafaq “alayh, (disepakati al-
Bukhari dan Muslim), 2) diriwayatkan oleh al- Bukhari saja, 3)
diriwayatkan oleh Muslim saja, 4) diriwayatkan orang lain
memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim, 5) diriwayatkan
orang lain memenuhi persyaratan al-Bukhari saja, 6) diriwayatkan
orang lain memenuhi persyaratan Muslim saja, 7) dinilai shahih
menurut ulama Hadis selain al-Bukhari Muslim dan tidak
mengikuti persyaratan keduanya, seperti Ibn Khuzaymah, Ibn
Hibban, dan lain-lain.

2. Hadis Hasan

Dari segi bahasa Hasan dari kata al-Husnu = keindahan.
Menurut istilah Hadis Hasan adalah:
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Artinya: Hadis Hasan adalah Hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh orang adil, kurang sedikit ke-dhabith-annya, tidak ada
keganjilan (syddz), dan tidak ada “illat.

Kriteria hadis Hasan hampir sama dengan kriteria Hadis
Shahih. Perberbedaannya hanya terletak pada sisi ke-dhabith-
annya. Hadis Shahih ke- dhabith-an seluruh perawinya harus tamm
(sempurna), sedang dalam Hadis Hasan, kurang sedikit ke-dhabith-
annya jika dibandingkan dengan Hadis Shahih.

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi, Ibn Majah, dan
Ibn Hibban dari al-Hasan bin “Urfah al-Maharibi dari Muhammad
bin "Amr dari Abi Salamah dari Abi Hurayrah, bahwa Nabi saw

bersabda:
2z _ s -
”./:,}/ z/’)w:;/ <7 s @ P (P “5;)/’;
A Yo 3o Bl Gl ) e e B 53 Sl
Artinya: Usia umatku sekitar antara 60 sampai 70 tahun dan sedikit

sekali yang melebihi demikian itu.

Para perawi Hadis di atas tsigah semua kecuali Muhammad
bin "Amr dia adalah shadiiqg =sangat benar. Oleh para ulama Hadis
nilai ta'dil shadiig tidak mencapai dhabith tamm sekalipun telah
mencapai keadilan, ke-dhabith-annya kurang sedikit jika
dibandingkan dengan ke-dhabith-an shahih seperti tsiqatun
(terpercaya ) dan sesamanya.

Hadis Hasan terbagi menjadi dua macam, yaitu Hasan [i
Dzatih dan Hasan i Ghayrih. Hadis Hasan lidzdtih adalah Hadis
yang memenuhi persyaratan Hadis Hasan. Sedangkan Hadis
Hasan [li Ghayrih adalah , Hadis Dha’if diriwayatkan melalui jalan
(sanad) lain yang sama atau lebih kuat.'Hadis Hasan dapat dijadikan
hujah walaupun kualitasnya di bawah Hadis Shahih. Semua
Fuqahi, sebagian Muhadditsin dan Ushiiliyin mengamalkannya
kecuali sedikit dari kalangan orang yang sangat ketat dalam
mempersyaratkan penerimaan Hadis (musyaddidin). Bahkan
sebagian Muhadditsin yang mempermudah dalam persyaratan
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Shahih (mutasihilin) memasukkannya ke dalam Hadis Shahih
seperti al-Hakim, Ibn Hibban, dan Ibn Khuzaymah.

Buku-buku Hadis yang memuat Hadis Hasan, pada
umumnya adalah Jami” al-Turmudzi yang masyhur dikenal Sunan
al-Turmudzi, Sunan Abi Dawiid, dan Sunan al-Dar Quthni, yang
dijelaskan di dalamnya banyak Hadis Hasan.

3. Hadis Dha’if
Hadis Dha'if dari segi bahasa berarti lernah. Dalam istilah

Hadis Dha’if adalah:
S el o ag i 5a
Artinya: Hadis yang tidak menghimpun sifat Hadis Shahih dan Hasan.

Jadi Hadis Dha'if adalah Hadis yang tidak memenuhi
sebagian atau semua persyaratan Hadis Hasan atau Shahih,
misalnya sanad-nya tidak bersambung (muttashil), para perawinya
tidak adil dan tidak dhabith, terjadi keganjilan baik dalam sanad
atau matan (syddz) dan terjadinya cacat yang tersembunyi
(‘illah) pada sanad dan matan.

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi melalui jalan
Hakim al-Atsram dari Abi Tamimah al-Hujaymi dari Abi Hurayrah
dari Nabi saw bersabda:

~
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Artinya: Barang siapa yang mendatangi pada seorang wanita menstruasi
(haidh) atau pada seorang wanita dari jalan belakang (dubur) atau pada
seorang dukun, maka ia telah mengkufuri apa yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw.

Dalam sanad Hadis di atas terdapat seorang dha’if yaitu
Hakim al-Atsram yang dinilai dha’if oleh para ulama. Al-Hafizh
Ibn Hajar dalam Tagrib al-Tahzhib memberikan komentar ; dia orang
lemah.

Cacat Hadis Dha'if dapat disimpulkan terkait pada dua hal
yakni pertama, terkait dengan sanad dan kedua, terkait dengan
matan. Cacat yang terkait dengan sanad bisa jadi karena tidak
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bersambung sanad-nya atau seorang periwayat tidak bertemu
langsung dengan seorang guru sebagai pembawa berita, ketidak
adilan dan tidak dhabith, terjadi adanya keganjilan (syddz) dan cacat
(‘illat). Sedang cacat yang terkai dengan matan adalah karena
keganjilan (syddz) dan cacat (‘illat) tersebut. = Macam-macam
cacat yang menjadi penyebab kedha'ifan suatu Hadis dapat
digamabarkan pada skema berikut di bawah ini :

Hadis Dha'if tidak identik dengan Hadis mawdhii® (Hadis
palsu). Hadis dha’if hanya ada sifat kelemahan atau kurang dalam
matan atau sanad sedang Hadis Maudhu” Hadis palsu, bukan dari
rasul dibilang dari Rasul. Oleh kaarena itu para ulama berbeda
pendapat dalam pengamalan Hadis dha’if dan sepakat dosa besar
meriwayatkan Hadis maudhu’. Perbedaan para ulama dalam
pengamalan Hadis Dha’if ada tiga pendapat :

a. Hadis Dha'if tidak dapat diamalkan secara mutlak baik
dalam keutamaan amal (fadhdil al-a’madl) atau dalam hukum
sebagaimana yang diberitakan oleh Ibn Sayyid al-Nas dari
Yahya bin Ma'in. Pendapat pertama ini adalah pendapat Abti
Bakar Ibn al-"Arabi, Bukhari, Muslim, dan Ibn Hazam.

b. Hadis Dha'if dapat diamalkan secara mutlak baik dalam fadhdil
al-a’'mdl atau dalam masalah hukum (ahkam), pendapat Abu
Dawtid dan Imam Ahmad. Mereka berpendapat bahwa hadis
Dha’if lebih kuat dari pada pendapat para sarjana.

c. Hadis Dha'if diamalkan dalam fadhdil al-a"mal, mau izhah, targhib
(janji-janji yang menggemarkan), dan tarhib (anjaman yang
menakutkan) bukan masalah halal dan haram, jika memenuhi
beberapa persyaratan sebagaimana yang paparkan oleh Ibn
Hajar al-"Asqalani, yaitu: tidak terlalu Dha’if; masuk ke dalam
kategori Hadis yang diamalkan (ma miil bih) seperti hadis ndsikh
bukan mansukh dan rdjih ( yang lebih kuat) bukan marjuh; dan
tidak dii‘tigadkan secara yakin kebenaran hadis dari Nabi, tetapi
karena berhati-hati semata atau ihtiyith.

Pendapat pertama, dari tiga pendapat di atas pendapat
pertama lebih selamat, pendapat kedua lemah dan pendapat ketiga
berhati-hati. Di antara kitab yang tersusun secara khusus tentang
macam-macam Dha’if adalah al-Marisil, karya Abi Dawtd, al-"llal,
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karya al-Daruquthni, al-Dhuafd karya Ibn Hibban dan Mizin al-
I'tidal karya al-Dhahabi.

Untuk lebih mudahnya, uraian di atas dapat dilihat

HADIS DILIHAT DARI )
KUALITAS |
J

gambaran berikut:

Maqbul Marddid
—

Shahih W ’ Hasan
J

v

A 4

Lidzatihi

Lighayrihi [ Dha’if

J

Gambar 03. Pembagian Hadis Berdasarkan Kualitasnya

C. Kontekstualisasi Nilai Moderasi Beragama dalam Macam-macam

Hadis

Dalam pembahasan tentang macam-macam hadis, ada beragam
macam istilah hadis. Berdasarkan jumlah perawinya, ada jenis hadis
mutawatir dan hadis ahad. Berdasarkan tinjauan kualitas sanad, ada
jenis hadis shahih, hasan, dan dhaif. Hal ini menunjukkan
keberagaman jenis hadis. Keberagaman merupakan hal yang sulit
dihindari dan tidak bisa dibantah kehadirannya. Inilah yang disebut
dengan keberagaman dalam kehidupan. Unsur-unsur kehidupan
apapun tidak dapat dilepaskan dari nilai keberagaman. Hal ini
menuntut agar manusia bersikap bijak dan toleran terhadap perbedaan
dan keberagaman.

Perbedaan dan keberagaman harus dihadapi dengan sikap
toleran dan tidak boleh memaksakan pendapatnya sendiri kepada
orang lain. Macam-macam hadis menunjukkan keberagamannya.
Macam-macam hadis memiliki ragam macam definisi yang satu sama
lain tidak sama. Dalam menghadapi realitas keberagaman tersebut,
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kita harus bersikap toleran dengan mengedepankan nilai-nilai
moderasi beragama. Nilai moderasi beragama yang di dalamnya
mengandung spirit toleransi perlu dimiliki oleh setiap orang dalam
kehidupan ini. Hal ini penting agar kita tidak gampang menyalahkan
orang lain dan menganggap diri sendiri yang paling benar.
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KEGIATAN BELAJAR 4

KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS
DALAM SYARIAT ISLAM

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

Menguasai kedudukan dan fungsi hadis dalam syari’at Islam dengan penuh
tanggung jawab.

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KEGIATAN

e Menjelaskan kedudukan hadis dalam syariat Islam

e Menginterpretasikan dalil-dalil yang mendasari digunakannya hadis
sebagai hujjah dalam Syariat Islam

e Mengkategorikan fungsi hadis terhadap Al-Quran

POKOK MATERI

e Kedudukan Hadis dalam syariat Islam
e Dalil-dalil kehujjahan Hadis
e Fungsi hadis terhadap Al-Quran
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URAIAN MATERI

KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS
DALAM SYARIAT ISLAM

A. Kedudukan Hadis Sebagai Sumber Syariat Islam

Hadis memiliki kedudukan yang sangat urgen bagi umat
Islam. Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam syariat Islam
atau sumber setelah Al-Quran. Yusuf Musa menyatakan sejak abad
pertama seluruh umat Islam menempatkan hadis sebagai peringkat
pertama sesudah Al-Quran dan sekaligus sebagai rujukan semua
urusan keagamaan.??Al-Quran akan sulit dipahami tanpa intervensi
hadis, karena Al-Quran mayoritas bersifat mujmal (global), maka tidak
mungkin menggunakan Al-Quran tanpa mengambil hadis sebagai
landasan hukum dan pedoman hidup.

Ditinjau dari segi kekuatan di dalam penentuan hukum,
otoritas Al-Quran lebih tinggi satu tingkat daripada otoritas Hadis,
karena Al-Quran mempunyai kualitas gat’i baik secara global maupun
terperinci. Sedangkan hadis berkulitas gath’i secara global dan tidak
secara terperinci artinya gat’i yang mutawatir dan zanni yang ahad.
Sebagaimana pernyataan ‘Ajjaj al-Khatib, Al-Quran dan hadis
merupakan dua sumber hukum Islam yang permanen.?* Sunnah adalah
sumber sendiri dan berdiri sendiri.?> Kedudukan hadis yang demikian
istimewa, telah benar-benar berkenan di hati umat Islam, artinya umat
Islam menerima sebagai hukum atau ajaran Islam dari waktu ke waktu,
dan hampir tidak ada yang mempersoalkannya, kecuali sekelompok
kecil yang dikenal dengan sebutan ingkarus sunnah yang menolak hadis

23 Yusuf Musa, Tarikh al-Figh al-Islam, (tk. : Dar al-Kutub al-Jadid, 1958 M), 227.

** Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh, Cet. III, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1975 M /1375 H), 35.

% Karim Amrullah, Pengantar Usul Figh, Cet. IlI, (Jakarta:Jaya Murni, 1966), 39
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sebagai sumber hukum, meskipun berbeda-beda penolakannya. Ada
yang secara keseluruhan adan yang hadis ahad saja.2¢

Kaitannya kedudukan Al-Quran dan adis merupakan sumber
dalam syariat Islam, juga keduanya sulit dipisahkan karena keduanya
adalah wahyu, hanya saja Al-Quran merupakan wahyu matlu (wahyu
yang dibacakan oleh Allah SWT, baik redaksi maupun maknanya,
kepada Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab)
dan hadis wahyu ghoiru matlu (wahyu yang tidak dibacakan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW secara langsung, melainkan maknanya
dari Allah dan lafalnya dari Nabi Muhammad saw).?” Rasulullah saw
adalah orang yang setiap perkataan dan perbuatannya menjadi
pedoman bagi manusia. Karena itu beliau ma’shum (senantiasa
mendapat petunjuk Allah SWT). Dengan demikian pada hakikatnya
Sunnah Rasul adalah petunjuk yang juga berasal dari Allah. Kalau Al-
Qur’an merupakan petunjuk yang berupa kalimat-kalimat jadi, yang isi
maupun redaksinya langsung diwahyukan Allah, maka Sunnah Rasul
adalah petunjuk dari Allah yang di ilhamkan kepada beliau, kemudian
beliau menyampaikannya kepada umat dengan cara beliau sendiri,
sebagaimana QS. al-Nahl/16: 44:

< 2 P i,// (AP T ocedt AW T /:/‘E' . >
O Jrﬁ#‘lJf\”uﬁhﬂd;"l;:‘s‘&:jluf\)f"J%\i

Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan

o _ A S P L, 2 _
A, ./"/ e PP [
ves !}.@ﬁbwv&‘@\.‘j éjw J}MJJ‘VK'J\; \-Aj vore

Artinya: .... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.

26 M.M. Al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodofikasinya, ( Jakarta:Pustaka Firdaus,
1994), 50. Lihat pula M. Syuhudi Ismail, Kaedah-Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Cet. I
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 76.

%7 Syaikh Salim bin ‘led Al-Hilali, Keabsahan Hadis Ahad dalam Agidah dan Hukum,
(Bogor: Pustaka Ulil Albab, 2007), 36
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Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa sunnah/ hadis
merupakan penjelasan Al-Quran. Sunnah itu diperintahkan oleh Allah
untuk dijadikan sumber hukum dalam Islam. Dengan demikian,
sunnah adalah menjelaskan Al-Quran, membatasi kemutlakannya dan
mentakwilkan kesamarannya. Allah menetapkan bahwa seorang
mukmin itu belum dapat dikategorikan beriman kepada Allah sebelum
mereka mengikuti segala yang diputuskan oleh Rasulullah SAW dan
dengan putusannya itu mereka merasa senang.

B. Dalil Kehujjahan Hadis

Kehujjahan hadis adalah digunakannya hadis sebagai hujjah
atau dasar hukum (al-dalil al-syar’i). Hadis adalah sumber hukum Islam
(pedoman hidup kaum Muslimin) setelah Al-Quran. Bagi orang yang
beriman terhadap Al-Quran sebagai sumber hukum Islam, maka secara
otomatis harus percaya bahwa Hadis juga merupakan sumber hukum
Islam. Bagi mereka yang menolak kebenaran hadis sebagai sumber
hukum Islam, bukan saja memperoleh dosa, tetapi juga murtad
hukumnya.

Alasan lain mengapa umat Islam berpegang pada hadis karena
selain memang diperintahkan oleh Al-Quran, juga untuk memudahkan
dalam menentukan (menghukumi) suatu masalah yang tidak
dibicarakan secara rinci atau sama sekali tidak dibicarakan di dalam Al-
Qur’an sebagai sumber hukum utama. Apabila hadis tidak berfungsi
sebagai sumber hukum, maka kaum Muslimin akan mendapatkan
kesulitan-kesulitan dalam berbagai hal, seperti tata cara shalat, kadar
dan ketentuan zakat, cara haji dan lain sebagainya. Sebab ayat-ayat Al-
Quran dalam hal ini tersebut hanya berbicara secara global dan umum.
Dan yang menjelaskan secara terperinci justru Sunnah Rasulullah.

Selain itu juga akan mendapatkan kesukaran-kesukaran dalam
hal menafsirkan ayat-ayat yang musytarak (multi makna), muhtamal
(mengandung makna alternatif) dan sebagainya yang mau tidak mau
memerlukan Sunnah untuk menjelaskannya. Dan apabila penafsiran-
penafsiran tersebut hanya didasarkan kepada pertimbangan rasional
(logika) sudah barang tentu akan melahirkan tafsiran-tafsiran yang
sangat subyektif dan tidak dapat dipertanggungjawabkan.
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Para imam pembina mazhab semuanya menggunakan hadis
atau Sunnah dalam ijtthanya menggali hukum.?® Untuk
mengetahui sejauh mana kedudukan hadis sebagai sumber hukum
Islam, dapat dilihat dalam beberapa dalil, baik dalam bentuk nagli
ataupun aqli:

1. Dalil Al-Quran

Banyak ayat Al-Quran yang menerangkan tentang
kewajiban mempercayai dan menerima segala yang datang dari
Rasulullah Saw untuk dijadikan pedoman hidup. Diantaranya

adalah :
Firman Allah Swt dalam surah Ali Imran/3:179 yang berbunyi :

& _ LS
=
/;Lw?. U'A _) U.A Lﬁ»ﬁ; ‘O.S\ Uﬁ) g_a.k.sj‘ ‘-}C rga.UG.J ‘

@ g‘-‘L-‘J"\ rﬁ’ F=ARTRIT s A | fatrel 3

Artinya: Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali
tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi
Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya.
Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya; dan jika kamu
beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar

Di antaranya Q.S. al-Nisa’/4:59 sebagai berikut:
Qe ;wfv Jjb Tyl ol a0 il (el ol @
N W 8 5 0]yl ; ojs;s ww»

%8 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, Jilid 1, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1973), 134. Lihat pula Jilid II, 13-58
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kalian kepada Allah
dan taatlah kepada Rasul serta ulil amri di antara kalian. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya)....?

Dalam QS. Ali Imran di atas, Allah memisahkan antara
orang-orang mukmin dengan orang-orang yang munafiq, dan akan
memperbaiki keadaan orang-orang mukmin dan memperkuat
iman mereka. Oleh karena itulah, orang mukmin dituntut agar
tetap beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan pada QS.
An-Nisa, Allah menyeru kaum Muslimin agar mereka tetap
beriman kepada Allah, rasul-Nya (Muhammad SAW), Al-Quran,
dan kitab yang diturunkan sebelumnya. Kemudian pada akhir
ayat, Allah mengancam orang-orang yang mengingkari seruan-
Nya.

Selain Allah SWT memerintahkan kepada umat Islam agar
percaya kepada Rasulullah Saw. Allah juga memerintahkan agar
mentaati segala peraturan dan perundang-undangan yang
dibawanya. Tuntutan taat kepada Rasul itu sama halnya dengan
tuntutan taat dan patuh kepada perintah Allah Swt. Banyak ayat
Al-Quran yang mnyerukan seruan ini.

Perhatikan firman Allah SWT. Dalam surat Ali-Imran (3)
ayat 32 dibawah ini:

PR B H R R JERARE

Artinya: Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.
(QS:Ali Imran/3: 32).

Masih banyak lagi ayat-ayat yang sejenis menjelaskan
tentang permasalahan ini. Dari beberapa ayat di atas telah jelas
bahwa perintah mentaati Allah selalu dibarengi dengan perintah
taat terhadap Rasul-Nya. Begitu juga sebaliknya dilarang kita
durhaka kepada Allah dan juga kepada Rasul-Nya.

29
t.p.), 128.

Khadim al-Haramayn asy-syarifain, Alquran dan terjemahnya (Saudi Arabia:
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Dari sinilah jelas bahwa ungkapan kewajiban taat kepada
Rasulullah Saw dan larangan mendurhakainya, merupakan suatu
kesepakatan yang tidak dipersilihkan umat Islam.

2. Dalil Hadis

Dalam salah satu pesan yang disampaikan baginda Rasul
berkenaan dengan kewajiban menjadikan hadis sebagai pedoman
hidup di samping Al-Quran sebagai pedoman utamanya, adalah
sabdanya:

e i U g 5 S sdlien e
AL s GAs L g, e Gl gl S

-

JU w‘dﬁ\w@ fw‘& dbo‘& C-DJJ‘J"J\’\*CJC

30n /‘};\&\bj s "}3:.) ) L;»iuj‘\mu\..g \.«A/

Artinya: Al Mustadrak 319: Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi memberitakan
(kepada kami), Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami,
Shalih bin Musa Ath-Thalhi menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz
bin Rufa'i, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah , dia berkata: Rasulullah
shallallahu  'alaihi wa sallam bersabda:”Sesungquhnya aku  telah
meninggalkan untuk kalian dua pedoman yang tidak akan membuat kalian
tersesat sesudahnya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnahku, keduanya tidak
akan berpisah hingga sampai di telaga.

Hadis di atas telah jelas menyebutkan bahwa hadis
merupakan pegangan hidup setelah Al-Quran dalam
menyelesaikan permasalahan dan segalah hal yang berkaitan
dengan kehidupan khususnya dalam menentukan hukum.

3. Ijma’ al-Sahabah

30 Imam Hakim al-Naisaburi, Mustadrak ‘ala Sahihain.
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Para sahabat pada waktu Rasulullah saw masih hidup
selalu mengikuti segala sesuatu yang diprintahkan oleh beliau dan
menjauhi segala sesuatu yang dilarangnya dengan tidak membeda-
bedakan antara hukum-hukum yang ditetapkan oleh Tuhan
dengan hukum-hukum yang diciptakan oleh Rasul sendiri. Setelah
Rasulullah saw meninggal dunia, para sahabat menghadapi
banyak persoalan yang belum pernah muncul saat Nabi hidup dan
juga tidak ditemukan jawabannya di dalam Al-Quran, maka
meraka meneliti hadis-hadis Rasul saw yang dihafal oleh para
sahabat. Abu bakar, misalnya, jika ia tidak ingat sunnah atau hadis
yang berhubungan dengan suatu kejadian, ia selalu bertanya
kepada sahabat yang lain. Selanjutnya kejadian tersebut ditetapkan
hukumnya menurut sunnah tadi. Umar bin khattab dan sahabat-
sahabat yang lain serta para tabi’in mengikuti jejak Abu Bakar
tersebut, dan tidak ada seorangpun di antara mereka yang
mengingkari bahwa sunnah Rasulullah saw wajib diikuti.3!

Banyak peristiwa menunjukkan adanya kesepakatan
menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam, antara lain
adalah peristiwa dibawah ini;

a. Ketika Abu Bakar dibaiat menjadi khalifah, ia pernah berkata,
“saya tidak meninggalkan sedikitpun sesuatu yang diamalkan
oleh Rasulullah, sesungguhnya saya takut tersesat bila
meninggalkan perintahnya.3?

b. Saat Umar berada di depan Hajar Aswad ia berkata, “Saya tahu
bahwa engkau adalah batu. Seandainya saya tidak melihat
Rasulullah menciummu, saya tidak akan menciummu.”33

c. Pernah ditanyakan kepada Abdullah bin Umar tentang
ketentuan shalat safar dalam Al-Quran. Ibnu Umar menjawab,
“Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad SAW kepada

31 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam
(Bandung: al-Ma’arif, 19986), 42-43.

32 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 1, (Beirut :
Al-Maktab Al-Islamy, t.t), h. 164 (http://ceriamakalalag.blogspot.com/2013/09/hadis-
sebagai-sumber-ajaran-islam.html)

3 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 1, (Beirut :
Al-Maktab Al-Islamy, t.t), h. 194 dan 214
(http:/ / ceriamakalalag.blogspot.com/2013/09/hadis-sebagai-sumber-ajaran-islam.html)
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kita dan kita tidak mengetahui sesuatu, maka sesugguhnya
kami berbuat sebagaimana kami melihat Rasulullah berbuat.
Masih banyak lagi contoh-contoh yang menunjukkan bahwa
yang diperintahkan, dilakukan, dan diserukan oleh Rasulullah
Saw, selalu diikuti oleh umatnya, dan apa yang dilarang selalu
ditinggalkan oleh umatnya.

4. Sesuai dengan petunjuk akal (Ijtihad)

Kerasulan Muhammad Saw, telah diakui dan dibenarkan
oleh umat Islam. Di dalam mengemban misinya itu kadangkala
beliau menyampaikan apa yang datang dari Allah SWT, baik isi
maupun formulasinya dan kadangkala atas inisiatif sendiri dengan
bimbingan wahyu dari Tuhan. Namun juga tidak jarang beliau
menawarkan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu masalah
yang tidak dibimbing oleh wahyu.

Hasil ijtihad itu berlaku sampai ada nas yang
menasakhnya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kalau hasil
ijtihad beliau itu ditempatkan sebagai sumber hukum.
Kepercayaan yang telah diberikan kepada beliau sebagai utusan
Tuhan mengharuskan umat Islam untuk mentaati semua peraturan
yang dibahasnya.34

Menurut Abdul Ghoni bin Abdul Kholiq dalam bukunya
Hugjjiyah al-Sunnah, kehujjahan (kekuatan sebagai
dalil/argumentasi) hadis paling tidak dapat dilihat dari tujuh
aspek, yaitu:

a. ‘Ishamah (Keterpeliharaan Nabi dari kesalahan). Tugas Rasul
sebagai penyampai wahyu mengharuskan beliau untuk selalu
ekstra hati- hati dalam bertindak

b. Sikap sahabat terhadap sunnah. Sikap para sahabat yang selalu
patuh dan tunduk dengan perintah Rasulullah SAW
memberikan satu indikasi akan kebenaran apa yang dilakukan
dan diucapkan oleh beliau, dan sekaligus dapat dijadikan
hujjah.

3 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Alquran, Terj. Anas Mayuddin,

(Bandung:Pustaka, 1983), 43
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c. Al-Quran. Banyak ayat yang memerintahkan untuk patuh, taat
dan mengambil apa yang dilakukan Nabi SAW.

d. Al-Sunnah. Selain Al-Quran, terdapat banyak pula hadis yang
menjelaskan kehujjahan al-Sunnah

e. Kebutuhan al-Qur'an terhadap al-Sunnah. Al-Quran tidak
akan dapat dipahami secara sempurna tanpa ada bantuan al-
Sunnah

f. Realitas-Sunnah sebagai wahyu. Wahyu yang disampaikan
oleh Allah kepada Nabi ada yang berupa wahyu dhohir (yang
berstatus terjaga dan terpelihara dari segala bentuk kesalahan)

g. ljma’. Kesepakatan untuk mengambil hadis sebagai hujjah dan
landasan hukum

C. Fungsi Hadis sebagai Sumber Ajaran Islam

Terjadi perbedaan pendapat ulama tentang fungsi hadis
terhadap Al-Quran, namun jika dikompromikan ada 4 fungsi (bayan)
yaitu:

1. Bayan taqrir, yaitu bayan (penjelasan) yang berfungsi menguatkan
(takrir) hukum yang ada dalam Al-Quran. Dengan demikian,
sebuah hukum dapat memiliki dua sumber sekaligus, yaitu Al-
Quran dan hadis. Misalnya tentang kewajiban shalat, zakat, dan
lain sebagainya.3® Di antaranya ayat wudu, Allah berfirman:

* a5 0) Sonls Saps Llsagland) 2 s o0
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang
berhadas kecil, kalau mau salat harus wudhu lebih dulu.

Keterangan ini dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari sebagai berikut:

2. Bayan tafsir. Yaitu penjelasan yang sifatnya merinci dan
menjelaskan hukum-hukum dalam Al-Quran yang masih global,

3’ Abd al-Wahhab al-Khallaf, [Im Ushul al-figh (Kuwait : Dar al-Qalam, 1978), 39.
% Q.S. al-Maidah (5): 6
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membatasi yang mutlaq, dan mentakhsis keumuman ayat Al-

Quran. Kesemuanya itu dilakukan dalam rangka menjelaskan
maksud Al-Quran, atau menjelaskan apa yang dikehendaki oleh
Al-Quran. Misalnya, perintah Al-Quran tentang mendirikan shalat,
maka hadis menjelaskan secara terperinci tentang teknis
pelaksanaan shalat. Contoh lain, Al-Quran memerintahkan untuk
menunaikan zakat, maka hadis menjelaskan berapa bagian dari
harta yang wajib dikeluarkan atau dizakati.

3. Bayan tasyri’ atau ziyadah, yaitu penjelasan yang tujuannya
membuat atau menetapkan hukum yang tidak ada ketetapannya di
dalam Al-Quran. Misalnya, larangan memakan binatang buas yang
bertarin atau yang berkuku, larangan memakai pakaian sutera dan
cincin emas bagi laki-laki, dan lain sebagainya.3”

4. Bayan nasakh atau bayan tabdil yang berarti al-ibthal (membatalkan),
al-ijjalah (menghilangkan), al-tahwil (memindahkan) atau al-tagyir
(mengubah). Bisa tidaknya hadis me-nasakh  al-Quran
diperselisihkan oleh para ulama. Menurut sebagian ulama, antara
lain jumhur ulama Kalam (termasuk ulama Asy’ariyah dan
Mu’tazilah) dan jumhur ulama Figh (termasuk ulama Hanafiyah,
Malik dan Ibn Suraij) hadis dapat me-nasakh al-Quran.3® Para
Ulama” baik mutagaddimin maupun muta’akhirin berbeda
pendapat dalam mendefinisikan

Menurut sebagian ulama lainnya antara lain al-Syafi’i,
sebagian ulama Syafiiyyah dan kebanyakan ahlu zahir, hadis tidak
dapat me-nasakh al-Quran. Menurut al-Syafi'i, kekuatan hadis paling
tinggi hanya mampu menerangkan mana ayat mansukh dan mana
yang me-nasakh-kannya.3?

Contoh ayat yang mansukh menurut ulama Hanafiyah adalah
Q.S. al-Bagarah (2): 180

¥ 1bid, 40

38 Abbas Mutawalli Hammadah, Al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Makanatuha fi al-Tasyri’,
(Mesir: Dar al-Qaumiyyabh, t.t), 173

% Ibid., 176.
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Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat

untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma ruf, (ini adalah) kewajiban
atas orang-orang yang bertakwa.

Menurut ulama Hanafiyah, ayat di atas mansukh. Yang me-
nasakh-kan adalah hadis yang melarang berwasiat kepada ahli waris.40
Hadisnya yang berbunyi (“Js 4uas ¥), yang artinya: “Tidak ada
wasiat bagi ahli waris” .41

Imam Hanafi membatasi fungsi bayan ini hanya terhadap
hadis-hadis mutawatir dan masyhur saja. Sedangkan terhadap hadis
ahad ia menolaknya.

Dengan memperhatikan dalil-dalil kehujjahan hadis serta
fungsi hadis terhadap al-Quran, maka tidak ada alasan untuk
menolak keberadaan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam, dalam
hal lain adalah sumber sesudah al-Quran . Beberapa dalil di atas, baik
yang bersifat naqli maupun ‘aqli telah cukup merepresentasikan
keberadaan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam.

D. Kontekstualisasi Nilai Moderasi Beragama dalam Kedudukan dan

Fungsi Hadis bagi Syariat Islam

Pembahasan kedudukan dan fungsi hadis dalam syariat Islam
memberikan pemahaman bahwa hadis bisa menjadi bagian dari
dasar hukum dalam syariat Islam setelah al-Qur’an dan sebelum
ijtihad ulama. Dengan kata lain, sumber hukum Islam itu ada tiga
(3), yaitu: al-Qur’an al-karim, hadis dan ijtihad ulama. Dengan
demikian sumber hukum Islam itu tidak satu, tapi lebih dari satu.
Hal ini menunjukkan bahwa sumber hukum Islam itu beragam.
Keberagaman merupakan hal yang sulit dibantah dan dihindari
kehadirannya. Inilah yang relevan dengan keberagaman dalam
hidup. Unsur-unsur kehidupan apapun tidak dapat dilepaskan dari

%0 Abbas Mutawalli Hammadah, Al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Makanatuha, 173
1 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud II, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.), 103
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nilai keberagaman. Hal ini menuntut kita untuk dapat bersikap
moderat terhadap perbedaan dan keberagaman.

Keberagaman harus dihadapi dengan sikap toleran dan tidak
boleh memaksakan kehendak untuk merasa benar sendiri dan

menyalahkan orang lain. Dalam menghadapi realitas keberagaman,
kita harus bersikap toleran dengan mengedepankan nilai-nilai
moderasi beragama. Nilai moderasi beragama yang di dalamnya
mengandung spirit toleransi perlu dimiliki oleh setiap orang dalam
kehidupan ini.

Dalam pembahasan tentang kedudukan dan fungsi hadis
dalam syariat Islam, ada jenis pembagian fungsi hadis, yaitu: bayan
taqrir, bayan bayan tafsir, bayan tasyri’, dan bayan nasakh. Istilah-
istilah ini memiliki definisi masing-masing. Hal yang perlu
ditegaskan di sini adalah bahwa tidak ada di dunia ini hal yang selalu
harus sama, artinya ada persamaan dan ada perbedaan. Ini
merupakan realitas yang tidak terbantahkan. Dalam menghadapi
realitas yang berbeda tersebut, perlu bersikap toleran, menghargai
perbedaan, dan tidak gampang menyalahkan orang lain. Di sinilah
perlunya mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama dalam
kehidupan termasuk dalam memahami materi kedudukan dan
fungsi hadis dalam syariat Islam.
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